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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul Biologi Terintegrasi Imtaq pada
materi Sistem Imun Kelas XI IPA SMAN Kab. Kampar Tahun Ajaran 2020/2021 dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahapan Analisis,
Perancangan, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Namun pada penelitian ini
hanya sampai pada tahap pengembangan (Development). Penentuan sampel
menggunakan teknik purvosive sampling, dan jumlah sampel 10 orang peserta didik dari
masing-masing sekolah, yaitu SMAN 01 Kampar Utara, SMAN 1 Kampar, dan SMAN 2
Kampar. Data yang diperoleh dalam pengembangan e- modul Biologi Terintegrasi Imtaq
ini dengan melakukan validasi e-modul Biologi kepada ahli materi, ahli Imtag dan guru,
serta melihat respon peserta didik terhadap e-modul Biologi yang dikembangkan dengan
melakukan uji coba validitas terbatas dengan menggunakan lembar validasi. Teknik
analisis data menggunakan metode skala dengan modifikasi Likert. Hasil penelitian ini
adalah berupa produk e-modul Biologi Terintegrasi Imtagq dalam bentuk buku. Hasil
validasi oleh ahli materi menunjukkan bahwa e-modul Biologi yang dikembangkan
sangat valid dengan rata-rata persentase 93,75%. Hasil validasi oleh ahli media
menunjukkan bahwa e- modul Biologi yang dikembangkan sangat valid dengan rata-rata
persentase 97,61 %. Hasil validasi oleh ahli Imtag menunjukkan bahwa modul Biologi
yang dikembangkan sangat valid dengan rata-rata persentase 87,5%. Hasil validasi oleh
tiga orang guru yang mengajar Biologi menunjukkan bahwa e-modul Biologi yang
dikembangkan sangat valid dengan rata-rata persentase 95,83%. E-Modul Biologi yang
dikembangkan ini mendapat tanggapan sangat baik dari peserta didik. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata respon peserta didik dari tiga sekolah dengan rata-rata persentasi
93,04% (sangat valid). Berdasarkan hasil validasi dari para ahli diperoleh produk e-modul
Biologi Terintegrasi Imtag dengan kategori sangat valid.

Kata Kunci: Pengembangan, E-Modul, Imtaq, Sistem Imun
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ABSTRACT

This research aims to develop a E-Module Biology Imtaq Integrated on the subject matter
of the immune system for students of class XI IPA SMAN Kab. Kampar 2020/2021
school year using ADDIE development model which consists of the stages of Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation. But in this study only at the
development stage ( Development). The samples using purvosive sampling techniques
and sample size 10 students from each school, is SMAN 01 Kampar Utara , SMAN 1
Kampar , and SMAN 2 Kampar. The data obtained in the development of e-module-
Integrated Imtaq Biology by performing validation Biology e- module to learning experts,
subject matter experts, and teachers, and to see the response of students to biology e-
module developed to test the feasibility of using the limited validation sheet . Data were
analyzed using the modified Likert scale method . The results of this study are in the form
of product e-modules Integrated Imtag Biology in book form . The results of the
validation by subject experts indicate that biology e-module developed extremely valid
for use in the with an average percentage of 93,75%. The results of the validation by
media matter experts show that biology e-module developed extremely valid with an
average percentage of 97,61% . The results of the validation by Imtag experts show that
biology e-module developed extremely valid with an average percentage of 87,5%. The
results of the validation by three teachers who teach Biology shows that biology e-module
developed extremely valid with an average percentage of 96,87% . E-Module developed
Biology received a very decent feedback from learners. It can be seen from the average
responses of students from three schools with an average percentage of 93,04% ( very
valid ). Integrated on the results obtained validation of experts Biology e-module products
Integrated Imtaq categorized as very feasible.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sistem utama untuk membangun dan mengembangkan
peradaban. Kemajuan peradaban ditentukan oleh pendidikan. Padahal, jika tidak
ada sistem yang memandu perkembangan umat manusia ke arah ini, peradaban
dan budaya manusia tidak akan pernah muncul. Karena manusia dilahirkan di
dunia ini dan tidak ada kekuatan dan pengetahuan yang memungkinkannya untuk
berkembang lebih maju, maka pendidikanlah yang membangun kekuatan dan
pengetahuan dalam jiwa manusia (Yusuf, 2015).

Menurut Rizki (2015), Pendidikan juga mendorong manusia untuk berusaha
mengembangkan diri agar dapat menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan juga memegang peranan
peranan penting dalam kehidupan manusia, selain menuntut ilmu kewajiban setiap
muslim, Allah SWT berjanji akan meningkatkan derajat manusia yang berilmu.
Ada banyak ayat dalam Al-Qur’an yang menyebutkan keutamaan-keutamaan bagi
setiap umat manusia untuk menuntut ilmu, salah satu firman Allah SWT dalam
Qs. Al-Mujadalah ayat 11:

) 5 300 38 130 5™ A0 0 el | sALEE ullaal) B ) pAad ALY (18 13) ) il Gl gl

S (o slard Ly 3% s 53 alad) ) gigh il akia 1 sial ol a5

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadam: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “ Berdirilah kamu”. Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Qs. Al-Mujadalah : 11)

Sesuai dengan penjelasan surat di atas, ditegaskan bahwa Allah SWT
akan menambah dan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan mencari

ilmu pengetahuan dijalan Allah SWT, semakin tinggi ilmu seseorang maka



semakin semakin tinggi pula derajatnya. Allah SWT menyandingkan dua kata
iman dan ilmu karena hubungan kedua kata ini sangat erat. Artinya bahwa orang
yang mengaku beriman wajib untuk menuntut ilmu, sedangkan orang yang
berilmu tetapi tidak beriman , ilmu yang dimilikinya dapat merugikan diri sendiri
dan orang lain( Ridwan, Adnan, & Bahri, 2018).

Pengetahuan yang disampaikan dalam pengajaran dituangkan ke dalam
bahan ajar . llmu pengetahuan merupakan hasil abstraksi dan reduksi, tetapi
pengajaran sains akan mencakup bagaimana membuat teori-teori ilmiah mudah
dipahami dan bermanfaat bagi peserta didik. Salah satu hal yang penting adalah
konten yang direkonstruksi ini, salah satu hal yang penting adalah konten yang
direkonstruksi harus lebih sederhana dari pada konten keilmuannya dan dapat
dengan mudah dipahami melalui media pembelajaran.

Munculnya masalah belajar selalu tidak dapat dipisahkan dalam proses
pembelajaran. Tahap adopsi dan adaptasi teknologi telah memuncukan paradigma
“melakukan hal-hal baru dengan cara yang baru” munculnya perubahan dan
pergeseran paradigma belajar, yang berdampak pada semua aspek pembelajaran,
termasuk perpaduan antara desain pembelajaran. Perkembangan media dan
perkembangan teknologi yang dibutuhkan, pembelajaran harus menekankan pada
pemahaman, keterampilan, dan karakter (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 2013). Pembelajaran saat ini dikembangkan agar berpusat
pada siswa yang melibatkan keaktifan siswa dan mengarahkan siswa untuk
menggali potensi yang ada dalam dirinya. Namun pelaksanaan pembelajaran
Biologi SMA masih kurang efektif karena keterbatasan bahan dan sumber belajar
disekolah yang dapat meningkatkan semangat belajar siswa dikarenakan sebagian
besar materi perlu menggunakan media yang sesuai untuk meningkatkan
pemahaman siswa (Herawati dan Muhtadi, 2018).

Pembelajaran biologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang
makhluk hidup dan alam semesta. Pada dasarnya pelajaran biologi erat kaitannya
dengan nilai-nilai islam (iman dan tagwa), karena membahas segala sesuatu yang
diciptakan oleh Allah SWT. Ayat-ayat Al-Qur’an telah memberikan bukti yang
sangat nyata yang sejalan dengan kehidupan manusia, yang ditegaskan sebelum
bumi dihuni oleh manusia (Ridwan, Adnan, & Bahri, 2018).



Adapun empat unsur utama pembelajaran biologi yaitu: pertama. Unsur
sikap, rasa ingin tahu, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab
akibat yang akan menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui
prosedur yang benar, sehingga ilmu sains bersifat open ended. Kedua. Proses,
prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah. Ketiga. Produk, berupa
fakta, prinsip, teori, dan hukum. Dan yang keempat adalah aplikasi, penerapan
metode ilmiah dan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006).
Pelajaran biologi pada hakikatnya menjadi jembatan untuk mencapai kebenaran
agama yang akan menunjang keyakinan dan pemahaman kita terkait dengan ayat-
ayat Alquran khususnya pada tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang ada di alam
dan pada diri manusia/makhluk hidup.

Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat membantu siswa belajar
sekaligus memahami hakikat islam adalah belajar dengan menggunakan Modul
Elektronik biologi yang berbasis imtag. E-Modul merupakan bahan ajar yang
dapat membantu siswa mempelajari materi pelajaran secara mandiri dalam proses
penggunaan media elektronik. E-Modul dapat membantu guru menjelaskan materi
pelajaran yang akan dijelaskan (Ridwan, Adnan, & Bahri, 2018).

E-Modul memegang peranan penting dalam pembelajaran vyaitu,
penggunaan E-Modul dalam pembalajaran dapat berlangsung secara efektif
apabila menggunakan E-Modul, karena dapat membantu siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Modul Elektronik dapat membantu siswa belajar secara mandiri
dan dapat mengukur tingkat pemahaman mereka sendiri. Modul Elektronik
sebagai bahan ajar yang dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri yang
memiliki bahasa yang komunikatif dan bersifat dua arah yang memudahkan siswa
untuk mempelajari materi pelajaran. E-Modul juga merupakan bahan ajar yang
disusun secara sistematis yang dapat menyajikan materi secara runtut, terdapat
materi dan latihan dalam E-Modul untuk memudahkan siswa dalam mempelajari
materi. Orang beranggapan bahwa E-Modul diperlukan untuk memaknai materi
pembelajaran (Wulansari, Kantum, &Suharso, 2018).

E-Modul yang dikembangkan berbeda dengan modul yang sudah ada
sebelumnya dan belum ditemukan dan tersedianya E-Modul biologi yang

teintegrasi imtag. Selain memiliki karakteristik pembelajaran nilai-nilai Al-Quran,



e-modul ini juga dikembangkan dalam bentuk elektronik. E-Modul elektronik ini
dikembangkan untuk membentuk suatu bahan ajar yang edukatif, interaktif dan
menarik. Dengan menanamkan nilai-nilai al-qur’an diharapkan siswa dapat
memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang hakekat ketuhanan, sehingga
siswa tidak melakukan penyimpangan sosial.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Biologi di
tiga SMA, yaitu SMAN 1 Kampar Utara, SMAN 1 Kampar, dan SMAN 2
Kampar serta pengamatan langsung dan berwawancara dengan beberapa siswa
ditemukan beberapa masalah diantaranya :

1) Belum adanya bahan ajar e-modul biologi materi sistem imun yang
terintegrasi imtag.

2) Penggunaan bahan ajar e-modul masih jarang dilakukan dalam proses
belajar mengajar.

3) Bahan ajar yang ada yang telah digunakan masih belum bervariasi.

4)  Belum ada yang mengembangkan e-modul terintegrasi imtag.

Berdasarkan penelitian yang terdahulu dari Penelitian Sugihartini dan
Jayanta (2017) “Pengembangan E-Modul Mata Kuliah Strategi Pembelajaran”
penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa pengembangan e-modul sebagai
salah satu inovasi dalam perkuliahan, telah diimplementasikan pada web elearning
undiksha dengan alamat http://elearning.undiksha. Ac.id. e-modul yang
dikembangkan dalam penelitian ini berbasis CAl (Computer assisted instruction)
yang artinya jika mahasiswa belum menyelesaikan satu kegiatan belajar, maka
kegiatan belajar berikutnya di-invisible oleh sistem. Setiap kegiatan belajar
dikemas dengan mengikuti sintak proses pembelajaran project based learning.
Tahap penelitian berikutnya yang dilakukan adalah melakukan pengujian sistem
modul ke beberapa judges, diantaranya ahli isi, media, dan design pembelajaran.

Jarangnya penggunaan bahan ajar khususnya e-modul dikarenakan salah
satu alasannya adalah keterbatasan waktu guru untuk mengembangkan bahan ajar
yang telah ada. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru juga dapat ditarik
kesimpulan bahwa selama ini guru belum menjumpai pengembangan bahan ajar
e-modul yang diintegrasikan dengan nilai Imtag, sehingga untuk penggunaan

bahan ajar e-modul belum pernah dilakukan oleh sekolah. Dalam proses belajar



mengajar bahan yang digunakan adalah buku-buku yang di dapat dari beberapa
penerbit yang langsung datang ke sekolah masing-masing. Bahan ajar yang
tersedia hanya berisi materi pokok dan belum berkaitan dengan nilai-nilai islam
serta penggunaan bahan ajar disekolah masih belum berwarna sehingga kurang
menarik perhatian siswa.

Dari permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka salah satu solusi
terhadap persoalan yang telah dikemukakan, perlu adanya bahan ajar IPA/Biologi
yang terintegrasi imtag berupa e-modul yang dapat dijadikan sebagai acuan oleh
guru-guru disekolah khususnya di SMA/MA.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian ini dengan judul:

“Pengembangan E-Modul Terintegrasi IMTAQ Pada Materi Sistem Imun
Kelas XI IPA SMAN Kab. Kampar Tahun Ajaran 2020/2021”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Belum adanya bahan ajar e-modul biologi materi Sistem Imun yang
Terintegrasi imtaq

b.  Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran belum dimanfaatkan dengan
baik

c.  Bahan ajar yang ada yang telah digunakan masih belum bervariasi

d.  Belum ada yang mengembangkan e-modul yang terintegrasi imtag.

1.3 Pembatasan Masalah
Upaya untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk lebih efesien dalam
pelaksanaan penelitian yang selaras dengan judul penelitian, maka perlu adanya
pembatasan masalah tersebut adalah:
a.  Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE vyang
pelaksanaannya hanya sampai tahap Development (pengembangan), terdiri

atas tahapan Analyze (analisis), Design (perancangan), dan Development



1.4

(pengembangan). Hal ini dilakukan karena keterbatasan baik dari segi waktu
maupun biaya.

Materi yang disampaikan dalam penelitian ini adalah tentang sistem imun
Subyek penelitian ini siswa kelas XI SMAN/MA.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah peneliti ini

adalah “Bagaimanakah Validitas dari E-Modul Terintegrasi Imtaq pada materi
Sistem Imun Kelas X1 IPA SMAN Kab. Kampar Tahun Ajaran 2020/2021 yang
dikembangkan? ”’

1.5

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang dikemukakan diatas, tujuan dari peneliti ini

yaitu sebagai berikut: “Untuk mengetahui Validitas E-Modul Pembelajaran
Biologi Terintegrasi Imtaq sebagai E-Modul Biologi Kelas XI SMA/MA”.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

Bagi Guru: Diharapkan mampu menjadi acuan tambahan bagi guru dalam
pelaksanaan pembelajaran biologi. Sehingga dapat mempermudah
penyampaian materi sistem imun serta dapat membangkitkan kreativitas
guru dalam menerapkan dan menggunakan bahan ajar.

Bagi Siswa: E-Modul yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan mampu
menjadi sumber dan media pembelajaran biologi bagi siswa. Sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi sistem imun dan dapat
meningkatkan keimanan siswa terhadap pelajaran biologi yang terintegrasi
imtag.

Bagi Sekolah: Diharapkan mampu menambah sumber dan media
pembelajaran yang ada disekolah untuk mendukung pelaksanaan

pembelajaran biologi.



d.  Bagi Peneliti: Dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian lanjut pada

materi yang berbeda.

1.6 Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan adalah sumber belajar berupa E-Modul dengan

materi Sistem Imun, yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan ini

dalam bentk spesifikasi produk sebagai berikut:

a.  Merupakan modul elektronik (E-Modul) terintegrasi imtaq pada materi
Sistem Imun

b. Bentuk E-Modul memuat teks, gambar yang menarik, sehingga dapat
membantu dan mempermudah siswa dalam mempelajari materi tentang
sistem imun

c.  E-Modul ini diperuntukkan bagi guru mata pelajaran biologi sebagai bahan

ajar dalam proses pembelajaran.

1.7 Definisi Istilah Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman penertian istilah dalam penelitian ini,
maka peneliti menjelaskan beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian ini
sebagai berikut :

Pengembangan dalam pengertian yang sangat umum, berarti pertumbuhan,
perubahan secara perlahan (evolusi) dan perubahan secara bertahap (Setyosari,
2013). Menurut Ainin (2013), Istilah penelitian pengembangan merupakan
padanan makna dari kata Research dan Development yang dalam bahasa Arabnya
disebut dengan al-Bahts at-Tathwiry.

Modul elektronik (E-Modul) merupakan inovasi dari modul cetak sehingga
dapat diakses melalui komputer yang sudah terhubung dengan perangkat lunak
dan telah terintegrasi serta mendukung untuk mengakses E-Modul. Kelebihan dari
E-Modul dibandingkan dengan modul cetak biasa adalah E-Modul lebih interaktif
serta memungkinkan penampilan gambar, audio, video, dan animasi. E-Modul
juga dapat dilengkapi dengan tes atau kuis sebagai sarana penilaian guru kepada
siswa. Untuk menambah minat belajar siswa terutama pada materi pelajaran
biologi (Pematasari dkk, 2017).



Menurut soelaiman (2016), istilah imtag atau kependekan dari iman dan
taqwa, terdiri dari dua kata iman dan takwa yang masing-masing memiliki makna
tersendiri. Imtaq merupakan urusan yang sarat dengan nilai, kepercayaan,

pemahaman, sikap, perasaan dan perilaku yang bersumber dari al-qur’an dan
hadist.
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2.1 Pengembangan

Pengembangan dalam pengertian yang sangat umum, berarti pertumbuhan,
perubahan secara perlahan (evolusi) dan perubahan secara bertahap (Setyosari,
2013). Istilah penelitian pengembangan merupakan padanan makna dari kata
Research dan Development yang dalam bahasa arabnya disebut dengan Al-Bahts
at-Tathwiry (Ainin, 2013).

Menurut Borg dan Gall (2013), penelitian pengembangan adalah desain
penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan. Mereka percaya bahwa Penggunaan produk pendidikan tidak terbatas
pada pengembangan bahan ajar, seperti buku teks, film-film pembelajaran, tetapi
juga pengembangan prosedur dan proses pembelajaran, misalnya metode dan
pengorganisasian pembelajaran. Bahkan menurut penulis, produk pembelajaran
yang dikembangkan juga dapat berupa perencanaan pembelajaran (kurikulum dan
silabus), tetapi dapat berupa perangkat penilaian dan lain sebagainya.

Menurut Anwar (2017), adapun pengembangan bahan ajar harus fokus pada
prinsip pembelajaran. Salah satu prinsip pembelajaran adalah memaparkan dari
yang mudah ke yang sulit dan dari yang konkrit ke yang abstrak (Depdiknas,
2008). Belajar yang dimulai dari yang mudah ke sulit dan dari yang dekat ke yang
jauh, siswa secara bertahap akan memahami pengetahuan. Jika bahan ajar yang
dikembangkan sesuai dengan lingkungan siswa, proses pemahaman pengetahuan
siswa akan lebih mudah. Siswa bisa belajar terlebih dahulu tentang keadaan
lingkungan daerahnya kemudian siswa akan belajar lebih banyak tentang
lingkungan daerah selanjutnya.

Menurut Handoko (2016), tujuan dari penelitian pengembangan yang telah
dilakukan adalah untuk mengetahui karakteristik modul biologi berbasis
Discovery Learning (Part of Inquiry Spectrum Learning-Wenning), kelayakan dan

efektivitas prototype.



2.2  E-Modul (Modul Elektronik)
2.2.1 Pengertian E-Modul

Modul elektronik (E-Modul) adalah inovasi dari modul cetak, yang dapat
diakses melalui komputer yang telah terhubung dengan perangkat lunak dan telah
terintegrasi serta mendukung akses ke E-Modul. Dibandingkan dengan modul
cetak biasa, keunggulan E-Modul adalah lebih interaktif dan memungkinkan
penampilan gambar, audio, video, dan animasi. Modul Elektronik juga dapat
dilengkapi dengan tes atau kuis sebagai sarana bagi guru untuk mengevaluasi
siswa. Untuk menambah minat belajar siswa terutama pada materi pelajaran
biologi (Permatasari, Mudakir, & Fikri, 2017).

Menurut Muhammad (2017), E-Modul merupakan sutu bentuk penyajian
materi pembelajaran mandiri, yang disusun secara sistematis dalam satuan
pembelajaran tertentu dan disajikan dalam format elektronik, dan setiap kegiatan
pembelajarannya di dalamnya melalui tautan (link) sebagai navigasi yang
terhubung membuat siswa lebih interaktif dengan program, dilengkapi dengan
video tutorial, animasi dan audio untuk memperkaya pengalaman belajar.

E-Modul merupakan bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam
mempelajari materi pelajaran secara mandiri dalam proses penggunaan media
elektronik. E-Modul dapat membantu guru dalam menjelaskan materi pelajaran
yang akan dijelaskan. E-Modul memegang peranan penting dalam pembelajaran
yaitu, penggunaan E-Modul dapat efektif dalam pembelajaran, karena dapat
membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Modul Elektronik dapat
membantu siswa belajar secara mandiri dan dapat mengukur tingkat pemahaman
mereka sendiri. Modul elektronik digunakan sebagai bahan ajar untuk membantu
siswa belajar secara mandiri, memiliki bahasa yang komunikatif dan bersifat dua
arah, sehigga memudahkan siswa dalam mempelajari materi pelajaran. E-Modul
juga merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis yang dapat menyajikan
materi secara runtut, terdapat materi dan latihan soal dalam E-Modul untuk
memudahkan siswa dalam mempelajari materi. E-Modul pembelajaran dirasa
sangat dibutuhkan dalam menjelaskan materi pembelajaran (Wulansari, Kantum,
& Suharso, 2018).
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2.2.2
a.

2.2.3
1)

Karakteristik E-Modul

Self Instructional, siswa dapat belajar sendiri, tanpa bergantung pada pihak
lain.

Self Contained, semua materi pembelajaran dari unit kompetensi yang
dipelajari dimuat dalam satu modul yang lengkap.

Stand Alone, modul yang dikembangkan tidak bergantung pada media lain
atau tidak harus digunakan dengan media lain.

Adaptif, modul harus memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

User Friendly, modul juga harus memenuhi kaidah akrab bersahabat/akrab
dengan pemakainya.

Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.

Menggunkan media penyampaian elektronik berbasis komputer.
Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut sebagai
multimedia.

Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software.

Perlu dirancang dengan hati-hati (memperhatikan prinsip pembelajaran
(Fathurrohmi, 2019).

Keunggulan dan kelamahan E-Modul

Keunggulan

Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas
pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.

Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui dengan benar modul
mana yang berhasil dikuasai siswa dan bagian modul mana yang belum
berhasil.

Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

Pendidikan lebih efesien, karena materi pembelajaran disusun sesuai jenjang
akademik.

Penyajian yang bersifat statis dalam modul cetak menjadi lebih interaktif

dan lebih dinamis.
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f. Unsur verbalisme yang terlalu tinggi pada modul cetak dapat dikurangi
dengan menyajikan unsur visual dengan penggunaan video tutorial
(Wulansari, Kantum, & Suharso, 2018).

2) Kelamahan
Penggunaan e-modul dalam pembelajaran juga memiliki beberapa

kelemahan, diantaranya:

a.  Waktu dan biaya dalam pembuatan e-modul lebih lama dan besar
dibandingkan pembuatan modul cetak.

b.  Saat penggunaan, memungkinkan siswa untuk membuka aplikasi lain
sehingga mengurangi kefokusan peserta didik dan membutuhkan pemantau
dari fasilitator (ulfa, 2019).

2.3 Imtaq (Iman dan Taqwa)
2.3.1 Pengertian Imtaqg (Iman dan Tagwa)

Imtaq merupakan gabungan dari dua kata, yang pertama iman dan yang
kedua tagwa. Imtaq merupakan bentuk perilaku manusia dengan tuhannya dan
dengan sesama manusia (Iglasiayas, 2019).

Menurut Fitriani (2018), Imtag merupakan bentukan arti dari dua kata
yaitu, iman dan tagwa. Iman berasal dari kata yu ‘minu-fahuwamu 'min. Menurut
ulama makna al-iman berarti “at-tashdig” atau membenarkan. Al-iman menurut
syari’ah berarti membenarkan dengan hati semua yang dibawa oleh Rasulullah
Muhammad Saw. Iman berarti percaya. Percaya berarti kita yakin dengan sepenuh
hati bahwa allah adalah satu-satunya tuhan yang patut disembah. Sedangkan
tagwa berasal dari kata wagaa-yaqii- wigaayatan-wagan, yang memiliki arti
mmelihara, menjaga. Kata taqwa berasal dari kata ittaga, dengan demikian tagwa
adalah pemeliharaan dan penjagaan diri. Tagwallah artinya bertagwa kepaa Allah
SWT, yakni pemeliharaan dan penjagaan diri terhadap allah dengan penuh
kesadaran dan pengabdian, baik terhadap perintah maupun terhadap larangannya.
Sementara tagwa juga mengandung dua pengertian yaitu: kepatuhan manusia

terhadap sunnahtullah (aturan-aturan allah) dan berusaha menjauhi segala
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larangannya. Kedua pengertian tersebut harus diterapkan secara serentak dalam
kehidupan sehari-hari.
Untuk memudahkan dalam pemahaman, peneliti akan membahas

keduanya secara signifikan diantaranya:
a.  Pengertian Iman

Kata iman berasal dari bahasa arab, iman bentuk masdarnya dari kata kerja
artinya percaya, setia, aman, melindungi dan menempatkan sesuatu pada
tempatnya. Pada umumnya iman disini selalu dihubungkan dengan kepercayaan
atau berkenaan dengan agama. Iman sering juga dikenal dengan agidah. Agidah
artinya ikatan, yaitu ikatan hati. Seorang yang beriman berarti mengikat hati dan
perasaan dengan sesuatu kepercayaan yang tidak dapat ditukar dengan
kepercayaan lainnya. Sedangkan iman menurut istilah adalah keyakinan dalam
hati dan pengucapan dengan lisan. Jadi, iman adalah diucapkan dengan lisan,
dibenarkan dengan hati, dan diwujudkan dengan amal perbuatan dengan penuh
keyakinan, sebab yakin adalah kesempurnaan iman, tetapi tidak semua iman
adalah yakin. Seperti pemahaman para ahli tasawuf, bahwa yakin itu adalah
kerajaan kalbu dan dengan keyakinan itulah menjadi sempurnanya iman, serta
yakin itulah kunci untuk makrifat kepada Allah SWT (Juwita, 2019).
b.  Pengertian Tagwa

Adapun tagwa yang berasal dari bahasa Arab yakni (<) yang artinya
memelihara diri, khauf/takut, menjaga diri, waspada, memenuhi kewajiban dll.
Tagwa menurut Istilah adalah menjaga sesuatu perbuatan maksiat dari Allah SWT
(Juwita, 2019).

Menurut Supriyadi (2016), Tagwa adalah kemampuan sesorang dalam
menjalankan segala perintah tuhan dan menjauhi segala larangannya. Bagaimana
mungkin perintah dan larangan tuhan akan dijalankan sementara ia tak memiliki
iman. Oleh karena itu, inti iman pada dasarnya bukan saja terletak di lisan dan
diyakini di hati saja, melainkan diimplementasikan dalam perbuatan.

1)  Ciri —ciri orang yang bertagwa
Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa orang-orang yang bertaqgwa mempunyai
ciri-ciri diantaranya sebagai berikut:

a.  Beriman kepada perkara-perkara yang gaib.
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> @ o

Beriman dan meyakini tanpa keraguan bahwa al-Qur’an sebagai pedoman
hidupnya.

Mendirikan sholat.

Selalu mendermakan hartanya baik ketika senang maupun susah.

Mampu menahan amarah dan mudah memberi maaf.

Mensyukuri nikmat Allah yang telah diterimanya.

Takut melanggar perintah Allah.

Tawakal (Juwita, 2019).

2.3.2 Manfaat Imtaq

Manfaat iman dan tagwa bagi seorang manusia sebagai makhluk allah

adalah sebagai berikut:

a.

Orang yang beriman dan bertagwa mempercayai dan meyakini terhadap
allah SWT, Tuhan yang Maha Esa dengan kepercayaan. Dengan demikian
orang yang bertagwa akan selalu berhati-hati dalam bertindak karena ia
yakin ada yang mengawasinya yaitu allah SWT.

Mempunyai keyakinan dan keimanan kepada Allah itu di realisasikan dalam
kehidupan sehari-hari dengan jalan menjalankan perintahnya dan menjauhi
larangannya.

Orang yang mempunyai iman dan tagwa akan selalu menjalankan ibadah
sesuai dengan tuntunan yang di wahyukan ilahi.

Selalu menuntut ilmu pengetahuan, berusaha menghayati ilmu itu dan
melaksankannya. Karena seseorang yang imannya kuat akan melaksanakan
perintah Tuhannya yaitu melaksanakan perintahnya dalam menuntut ilmu
dan menjauhi apa yang dilarang oleh Tuhannya.

Selalu berusaha meningkatkan kualitas dirinya baik fisik maupun mental
dalam rangka tujuan memberikan manfaat bagi sesama makhluk.

Memegang teguh amanat allah, untuk menjadi Khalifahnya agar dapat
mengelola alam semesta bagi kesejahteraan dan kelestarian makhluknya.

Berusaha menjalankan hubungan sesama umat manusia serta alam sekitar.
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Jadi keimanan dan ketagwaan sesorang sangat lah penting terutama bagi
siswa karena dapat membawa kepada budi pekerti dan akhlak yang baik (Hidayat,
2018).

2.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi IMTAQ
Faktor yang mempengaruhi iman dan taqwa adalah:

a.  Diri sendiri, karena iman itu ada pada diri kita sendiri bukan pada orang
lain, dan yang mengendalikan iman itu yaitu diri sendiri, jadi orang yang
kuat imannya akan tetap teguh pada keimanannya begitu juga dengan
ketagwaan seseorang.

b.  Kebiasaan, orang yang kurang iman pasti kebiasaannya sangat bertolak
belakang, seperti orang yang kebiasaannya selalu telat datang sekoalah,
tidak mentaati peraturan sekolah, dan lain-lain. Namun jika seseorang kuat
imannya pasti akan mentaati peraturan sekolah.

c. Teman, teman yang baik akan membawa kepada kebaikan begitu pula
sebaliknya.

d.  Pergaulan yang kurang baik, pergaulan mempengaruhi keimanan an
ketgawaan seseorang karena jika lingkungan pergaulan kurang baik akan
membawa dampak yang kurang baik pula begitu juga lingkungan yang baik
akan membawa dampak yang baik pula bagi iman dan ketaqwaan seseorang.

e.  Moderensasi dan perkembangan zaman, dampak negatif dari moderensasi
berkembangnya teknologi yang digunakan untuk hal-hal yang kurang baik
(Hidayat, 2018).

2.3.4 Indikator IMTAQ

Hidayat (2018), Imtag merupakan wahana yang akan mengarhkan dunia
pendidikan menuju target yang dituju, yakni menciptakan generasi beriman dan
berilmu yang mampu bersaing dan beriman kepada Allah SWT. Imtaq akan
menjadi peneguhb karakter penerus bangsa guna menjaga nilai moral bangsa di
tengag era globalisasi. Agama islam yang mengajarkan umatnya untuk
berdisiplin, merupakan salah satu unsur imtaq yang tercantum di dalamnya, oleh

sebab itu indikator imtaqg antara lain:
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Tabel 2.1 Indikator Imtaq
No Aspek Indikator

1. Beriman 1. Senantiasa hatinya bergetar apabila membaca,
mendengar ayat-ayat suci Al-quran (QS.Al-
Anfal : 2)

2. Mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian
rezeki yang diberikan oleh Allah SWT (QS. Al-
Anfal:3)

3. Taat kepada Allah dan Rasulnya (QS. Al-Anfal:
24)

4. Beramal dan berdakwah dengan penuh
kesadaran (QS. Al-‘Ashr: 3)

2. Bertagwa 1. Memelihara  diri  dari hal-hal  yang
menjerumuskan ke neraka. (QS. Ali-imran:
131)

2. Selalu menuju kepada maghrifah (ampunan
Allah SWT) (QS. Ali-imran; 133)

3. Apabila berbuat keji, segera mengingat Allah
dan memohon ampunannya (QS, Ali-imran:
135)

4. Segala perilakunya merasa disaksikan oleh
Allah SWT (QS, Al-A’raf: 96).

3. Beriman dan Bertagwa |1. Aspek keyakinan yang mencerminkan nilai-
nilai islam
2. Aspek ucapan yang mencerminkan nilai-nilai
islam
3. Aspek perbuatan yang mencerminkan nilai-nilai
islam.

Sumber: Hidayat (2018)

2.4 Penelitian Relevan

Penelitian Sugihartini dan Jayanta (2017) “Pengembangan E-Modul Mata
Kuliah Strategi Pembelajaran” penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa
pengembangan e-modul sebagai salah satu inovasi dalam perkuliahan, telah
diimplementasikan pada web elearning undiksha dengan alamat
http://elearning.undiksha. Ac.id. e-modul yang dikembangkan dalam penelitian ini
berbasis CAl (Computer assisted instruction) yang artinya jika mahasiswa belum
menyelesaikan satu kegiatan belajar, maka kegiatan belajar berikutnya di-invisible
oleh sistem. Setiap kegiatan belajar dikemas dengan mengikuti sintak proses
pembelajaran project based learning. Tahap penelitian berikutnya yang dilakukan
adalah melakukan pengujian sistem modul ke beberapa judges, diantaranya ahli

isi, media, dan design pembelajaran.
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Penelitian Asmiyuda, Guspatni, & Azra (2018) “Pengembangan E-Modul
keseimbangan Kimia Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Kelas XI SMA/MA”
hasil penelitian dan pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa e-modul
kesetimbangan kimia berbasis pendekatan saintifik telah dapat dikembangkan
dengan model pengembangan 4-D. E-modul yang dihasilkan memiliki tingkat
validitas sangat tinggi dengan momen kappa 0,81 dan tingkat praktikalitas guru
dan peserta didik sangat tinggi dengan momen kappa seacara berurutan 0, 85 dan
0, 84.

Penelitian Solihudin (2018) “Pengembangan E-Modul Berbasis Web Untuk
Meningkatkan Pencapaian Kompetensi Pengetahuan Fisika pada Materi Listrik
Statis dan Dinamis SMA” Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian
pengembangan e-modul berbasis website ini adalah: (1). E-Modul berbasis web
yang dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran fisika SMA
dengan kategori secara umum sangat baik. (2). E-Modul berbasis WEB dapat
meningkatkan pencapaian kompetensi pengetahuan fisika SMA dengan skor N-
gain pencapaian pada materi listrik statis dan listrik dinamis sama-sama

berkategori tinggi.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat dan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan di tiga sekolah
SMA yaitu SMAN 1 Kampar Utara, SMAN 1 Kampar, dan SMAN 2 Kampar
pada bulan Maret pada tahun 2021.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
atau research and development (R&D). Metode pengembangan merupakan
metode untuk menemukan, mengembangkan dan menguji suatu produk
berdasarkan prosedur yang sistematis, sehingga produk yang dihasilkan memiliki
nilai ilmiah yang tinggi dan dapat dipercaya. Produk yang dimaksud adalah modul
elektronik dalam bentuk web yang digunakan sebagai media pembelajaran
Biologi kelas XI. Jenis penelitian ini dipilih karena prosedur yang ada didalamnya
sangat tepat untuk melakukan pengembangan sebuah media yang mempunyai
tujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk (Santos, Santyadiputra, &
Divayana, 2017).
3.2.1 Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengembangkan e-modul
pembelajaran agar mudah dipahami pada Sistem Imun pada mata pelajaran
Biologi kelas XI. E-Modul yang akan dikembangkan yaitu berupa e-modul
berbasis Imtag pada materi pokok Sistem Imun. Proses pengembangan ini
menggunakan model ADDIE (Analyze, Design Development, Implementation,
Evaluation) sebagai sebuah desain yang dipandang sangat cocok untuk
pengembangan e-modul sebagai panduan pembelajaran IPA kelas XI tersebut.

Proses pengembangan dengan menggunakan ADDIE terdiri atas lima
tahapan vyaitu Analyze (analisis), Design (perancangan), Development
(pengembangan), Implementation (pelaksanaan) and Evaluation (pengujian)
(Grafinger dalam Molenda, 2003). Namun pada penelitian pengembangan e-

modul ini hanya akan dilaksanakan tahap Analyze (analisis), sampai dengan tahap
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Development (pengembangan). Pengembangan e-modul biologi ini diperuntukkan
untuk kelas XI SMA pada materi pokok Sistem Imun. Langkah-langkah
modifikasi ADDIE sampai tahap Development (pengembangan) dalam penelitian

dapat digambarkan pada Gambar 1 berikut:

ANALISIS

v —
& & & & ,A,nalls,ls

Analisis Analisis Analisis Analisis
kurikulum siswa kebutuhan tiinag
I I
Y -
Menyusun indikator pembelajaran -
T | design
Merancang bahan ajar (E-MODUL) pada materi sistem imun _
Validasi ahli ’ n
YA l TIDAK Revisi
Layak
Uji pengembangan dilakukan pada siswa yang telah mempelajari :
: : ~| design
sistem Imun
Revisi Il Peranakat Pembelaiaran
Analisis Uii coba

Peranakat Pembelaiaran vana telah direvisis (Valid) —

Sumber: Modifikasi Peneliti dari Grafinger dalam Molenda (2003)

Untuk menjelaskan diagram alir rancangan pengembangan tersebut,

masing-masing tahap secara singkat dijelaskan sebagai berberikut:
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a.  Analyze (Analisis)

Pada tahap analisis ini dilakukan untuk mengetahui alasan yang melatar
belakangi e-modul terintegrasi imtaq ini dibuat. Tahap ini menerangkan tiga tahap
analisis yaitu analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis materi yang
akan dibahas.

1)  Analisis Kurikulum

Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum yang digunakan pada
saat ini pada tingkat SMA/MA yaitu Kurikulum 2013 revisi, pada kurikulum 2013
revisi ini mencakup empat kompetensi yaitu, kompetensi sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Pemilihan kurikulum ini dikarenakan
mengikuti dengan perkembangan dan pembaharuan dan disesuaikan dengan
pengembangan e-modul yang akan dibuat. Tujuan dari menelaah kurikulum
adalah untuk dapat membantu dalam menentukan masalah dasar pada
pengembangan terintegrasi imtaq sebagai e-modul pembelajaran biologi SMA
kelas XI.

2)  Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan untuk mengetahui kemampuan atau
kompetensi belajar siswa untuk meningkatkan hasil belajar. Analisis kebutuhan
yaitu suatu kondisi yang harus dipenuhi dalam satu produk baru atau perubahan
produk, dengan mempertimbangkan berbagai kebutuhan yang bersinggungan
antara berbagai pemangku kepentingan. Kebutuhan dari hasil analisis ini harus
dapat dilaksanakan, diukur, dan diuji. Pada proses analisis kebutuhan ini
dilakukan dengan melakukan kajian pustaka, observasi, wawancara dengan
pendidik SMA.

3)  Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik dari peserta
didik yang dijadikan sasaran yaitu peserta didik pada tingkat SMA/MA. Melalui
analisis peserta didik kita dapat mengetahui permasalahan yang dijadikan dasar
dalam pengembangan e-modul berbasis imtag.

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara terbatas pada peserta didik
pada tiga SMAN Kab. Kampar yaitu SMAN 01 Kampar Utara, SMAN 1 Kampar,

dan SMAN 2 Kampar menunjukkan bahwa peserta didik masih merasa jenuh dan
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sulit belajar biologi, hal ini dikarenakan banyaknya hapalan seperti kata-kata
ilmiah dalam pembelajaran biologi. Peserta didik pada beberapa sekolah
mengatakan bahwa bahan ajar yang ada masih kurang bervariasi dan belum ada
bahan ajar yang diintegrasikan antar ilmu biologi dan Imtaq, sehingga peserta
didik terkadang kurang menampakkan hasil aplikasi dari KI 1.

4)  Analisis Tugas

Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik agar
peserta didik mencapai kompetensi minimal. Tugas dalam pembelajaran ini
adalah mengerjakan tes evaluasi, yang dianalisis oleh guru pada tujuan
pembelajaran yang tercantum pada rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
materi yang diajarkan pada saat proses pembelajaran agar kompetensi minimal
yang diharapkan dapat tercapai atau sesuai yang diharapkan.

Analisis tugas dilakukan untuk mengetahui dan mengklasifikasi apakah
masalah yang dihadapi oleh peserta didik memerlukan solusi berupa pembuatan
perangkat pembelajaran atau tidak. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran biologi dapat diperoleh informasi bahwa penyelesaian
masalah disetiap sekolah memiliki kesamaan dan juga terdapat perbedaan.
Analisis kebutuhan yang dilakukan disekolah SMAN 1 Kampar Utara, sekolah
yang kedua adalah SMAN 1 Kampar dan sekolah ketiga adalah SMAN 2 Kampar
yaitu dengan cara pemberian tugas berupa pemberian tugas rumah (PR), membuat
makalah, dan membuat power point untuk presentasi.

b.  Design (Perancangan)

Pada tahap ini ditentukan bagaimana e-modul dirancang secara utuh sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. E-modul yang dibuat memiliki Kkriteria yaitu
Full Color yang terdiri dari kata pengantar, daftar isi, glosarium, deskripsi e-
modul, petunjuk penggunaan e-modul, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
Nilai-Nilai Islam-Sains yang berkaitan dengan materi, diskusi, tugas mandiri,
rangkuman, latihan, daftar pustaka dan biografi serta terdapat halaman. E-Modul
terintegrasi imtaq yang dibuat menggunakan Bahasa Indonesia dan disertai
dengan gambar-gambar dan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist. Isi e-modul dibuat
sesuai dengan standar isi yang terdapat pada kurikulum 2013 revisi.
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c.  Development (Pengembangan)

Setelah perancangan e-modul, e-modul dibuat dan disusun sesuai dengan
langkah-langkah yang dirancang. Tahap development ini bertujuan untuk
menghasilkan bahan ajar berupa e-modul biologi terintegrasi imtaq dan sesuai
dengan kurikulum 2013 revisi. E-Modul yang telah tersusun divalidasi oleh
validator.

1)  Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtaq

E-Modul Biologi terintegrasi imtaq yang dikembangkan sebelum
digunakan, terlebih dahulu akan divalidasi. Tujuan validasi adalah memeriksa
konsep-konsep serta tata bahasa dan kebenaran konsep Islami pada e-modul.
Validator pada penelitian ini terdiri dari ahli Imtag, ahli materi, ahli media dan
guru biologi kelas XI IPA SMAN Kab. Kampar. Hasil e-modul divalidasi oleh
lima orang validator untuk mendapat saran dan kritik dari validator terhadap
produk yang dikembangkan. Kemudian dilakukan revisi e-modul dan dilanjutkan
dengan uji coba kelayakan terbatas dengan menggunakan angket respon siswa
untuk mengetahui kelayakan e-modul biologi terintegrasi imtagq yang telah
dikembangkan. Setelah diuji coba pengembangan e-modul biologi terintegrasi
imtag menghasilkan produk yang valid digunakan dalam proses pembelajaran.

Validator adalah pakar pendidikan biologi dan ahli agama serta ahli yang
kompeten dalam bidang pengembangan bahan yaitu diambil dari beberapa dosen
ditambah dengan guru biologi sekolah sebanyak tiga orang yang paham akan
konsep biologi dan ilmu Imtaq. Berikut daftar nama validator e-modul biologi
terintegrasi imtag adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Daftar Nama Validator

No Nama Validator Bidang Ahli Keterangan

1 | Kadar M Yusuf, | Ahli Imtaq Dosen Ushuluddin UIN
M.AG

2 | Dr. Nur Khairo | Ahli Materi Dosen Biologi UIR
Hidayati, M.Pd

3 | Nurul Fauziah S.Pd., | Ahli Media Dosen Biologi UIR
M.Pd

4 | Nur Rahmaini, S.Pd Guru Biologi SMAN 1 Kampar Utara

5 | Elvi Syahriah Y, S.Pd | Guru Biologi SMAN 1 Kampar

6 | Yusmardi, S.Pd Guru Biologi SMAN 2 Kampar

Sumber: Data Peneliti (2021)

22



2)  Uji Coba Validitas Terbatas

Setelah e-modul biologi terintegrasi imtaq yang dikembangkan telah
direvisi, maka e-modul akan di uji coba terbatas kepada siswa. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang dihasilkan. Uji
coba ini dilakukan di tiga sekolah yang berbeda. Adapun sampel siswa yang
digunakan adalah 10 orang siswa untuk masing-masing sekolah. Berikut
penjabaran sekolah dan jumlah sampel uji coba terbatas dapat dilihat pada table
3.2:

Tabel 3.2 Data Nama Sekolah Validator

No Nama Sekolah Alamat Sekolah Jumlah Siswa
JI. Raya Bangkinang-Pematang

1 | SMAN 1 Kampar Utara Kulim KM.13 Muara Jalai Kec. 10
Kampar Utara

J Raya Pekanbaru-
Bangkinang, KM 50, Airtiris.

3 | SMAN 2 Kampar JI.  Rumbio-Kebun Durian 10

KM.01 Kecamatan Kampar
Sumber: Data Peneliti (2021)

2 | SMAN 1 Kampar 10

3.3 Instrumen Pengumpulan Data
3.3.1 Lembar Validasi

Lembar validasi dalam penelitian ini adalah lembaran yang digunakan untuk
memvalidasi produk yang dikembangkan. Tujuan pengisian lembar validasi
adalah untuk menguji validitas e-modul terintegrasi imtag yang dikembangkan.
Validasi e-modul oleh para ahli dinilai sesuai dengan aspek yang tersedia. Dalam
penelitian ini ada tiga orang dosen yang bertindak sebagai validator yang terdiri
dari 1 orang ahli imtag, 1 orang sebagai ahli materi, dan 1 orang ahli media.
Selanjutnya tiga orang guru biologi sebagai pengguna yang paham akan konsep
biologi.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Validasi Pengembangan E-Modul Terintegrasi Imtaq oleh ahli

Imtag
No | Aspek Penilaian Indikator Jumlah Butir Nomor

Lembar Validasi Item

1. Kesesuaian antara ayat-
ayat Al-quran, Hadist,
dan nilai-nilai

1 Keterpaduan keislaman dengan 1 1,234

materi yang disajikan
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No

Aspek Penilaian

Indikator

Jumlah Butir Nomor
Lembar Validasi Item

2. Kemampuan

menanamkan nilai-nilai

ke-Islaman

3. Ketepatan nilai-nilai ke-

Islaman yang
ditanamkan

4. Pengaruh materi
terhadap siswa

Sumber: Modifikasi peneliti dalam Kamilah (2014).

Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Validasi Pengembangan E-Modul Terintegrasi Imtaq oleh ahli

Materi
No Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor Item
Penilaian Lembar Validasi
1. Kesesuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran
2. Kesesuaian materi
pengayaan dengan
tingkat perkembangan
dan manfaat bagi
siswa
1 | Pembelajaran 3. Kejelasan  petunjuk 1 1,2,3,4,5,6,7,
penggunaan pada 8
proses belajar
menggunakan  bahan
ajar
4. Kerunutan materi
5. Penggunaan bahasa
6. Kesesuaian materi
untuk siswa SMA
kelas XI
7. Kemudahan dan
kegunaan e-modul
8. Kualitas Video

Sumber: Modifikasi peneliti dalam Sari (2016) dan aprilia (2019)

Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Validasi Pengembangan E-Modul Terintegrasi Imtaq oleh ahli

Media
No Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor Item
Penilaian Lembar Validasi
1. Tampilan judul
2. Kemenarikan tampilan
e-modul
3. Efek/transisi
1 Tampilan (perpindahan halaman 7 1,2,3,4,5,6,7
pada e-modul)
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No

Aspek
Penilaian

Indikator

Jumlah Butir
Lembar Validasi

Nomor Item

Jenis dan ukuran teks

Komposisi warna

Kualitas gambar

Kualitas video

Program

@ N|o|01 A~

Penggunaan tombol/
button

Ketepatan respon
media terhadap
perintah pengguna

10.

Kecepatan respon
dan kualitas interaktif
media terhadap
perintah pengguna

8,9,10

Teori
Teknologi
Informasi dan
Komunikasi

11.

Memperkaya
program
pembelajaran

11

Sumber: Modifikasi peneliti dalam Maryati (2019)

Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar Validasi Pengembangan E-Modul Terintegrasi Imtaq oleh

Guru

No

Aspek
Penilaian

Indikator

Jumlah Butir
Lembar Validasi

Nomor Item

Tampilan

Tampilan judul

Kemenarikan
tampilan e-modul

Efek/ transisi
(perpindahan halaman
pada e-modul)

Ea

Penggunaan tombol/

button

Jenis dan ukuran teks

Komposisi warna

Kualitas gambar

Kualitas video

1,2,3,4,5,6,7,8

Pembelajaran

©|o N|o|u

materi
tujuan

Kesesuaian
dengan
pembelajaran

10.

Kesesuaian materi
pengayaan dengan
tingkat perkembangan
dan manfaat bagi
siswa

9,10,11,12
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No Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor Item

Penilaian Lembar Validasi

11. Kejelasan  petunjuk
belajar pada proses
belajar menggunakan
media

12. Penyajian materi

13. Kesesuaian antara
ayat-ayat Al-Qur’an

14. Pengaruh  E-Modul

3 | Keterpaduan Pengayaan terhadap 3 13,14,15
siswa
15. Ketepatan nilai-nilai
keislaman

Sumber: Modifikasi peneliti dalam Maryati (2019)

3.3.2 Angket Respon Siswa

Angket respon siswa adalah sebuah rangkaian pertanyaan atau pernyataan
yang harus dijawab oleh siswa untuk dinilai (responden) dalam bentuk angket
respon terbatas untuk siswa terhadap e-modul. Angket respon siswa digunakan
untuk mengetahui respon siswa terhadap e-modul biologi terintegrasi imtag.
Pengisian angket reson siswa dilakukan kepada siswa yang telah mempelajari
materi sistem imun. Pengisian angket respon siswa ini juga digunakan untuk
mengetahui validitas e-modul biologi terintegrasi imtaq yang dikembangkan.

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap e-modul biologi terintegrasi imtaq. Pengisian angket respon siswa
dilakukan kepada siswa yang telah mempelajari materi Sistem Imun. Pada setiap
masing-masing sekolah dilakukan pengisian angket sebanyak 10 siswa. Pengisian
angket respon siswa ini juga digunakan untuk mengetahui kelayakan e-modul

biologi terintegrasi imtaq yang dikembangkan.

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Respon Siswa
No Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor Item
Penilaian Lembar Validasi
1. Tampilan judul
Letak tombol, teks,
gambar
Desgin background 7 1,2,3,4,5,6,7
Keterbacaan teks
Penggunaan tombol
Tampilan gambar
Tampilan video

n

1 Tampilan

N|o|g|s~w
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No Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor Item
Penilaian Lembar Validasi

8. Saya merasa tertarik
dan termotivasi jika

belajar dengan
2 Pembelajaran menggunakan  bahan 2 8,9
ajar ini
9. Saya memahami isi E-
Modul
10. Bahasa yang
3 Materi digunakan 2 10,11

11. Penyajian materi

12. Hubungan = E-Modul
dengan nilai-nilai Al-

4 Keterpaduan Qur’an 2 12,13

13. E-Modul ini
berpengaruh terhadap
kepribadian saya

Sumber: Modifikasi peneliti dalam Maryati (2019)

3.4 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan dengan mengisi lembar validasi
pengembangan e-modul. Data diperoleh dari hasil validasi tiap-tiap validator
untuk mengetahui hasil dari pengembangan e-modul. Adapun validator yang
dianggap ahli dalam bidang e-modul pembelajaran yaitu terdiri atas enam orang
validator, yang terdiri dari satu ahli materi, satu ahli media, satu ahli imtag, dan
tiga orang guru biologi kelas XI IPA SMA/MA. Validator memberikan kesan
umum, saran perbaikan dan kritik terhadap produk yang dikembangkan. Selain itu
juga validator memberikan pernyataan tentang kelayakan dari e-modul yang
dikembangkan. Selanjutnya dilakukan uji coba kelayakan terbatas pada 10 orang
siswa kelas XI pada tiap SMA/MA dengan cara memberikan angket respon siswa
mengenai e-modul. Upaya untuk menilai validitas sebagai narasumber yang
dianggap ahli dalam bidang e-modul pembelajaran yaitu terdiri atas enam orang
validator, yang terdiri dari ahli imtaq, ahli materi, ahli media dan tiga guru biologi
kelas X1 IPA SMA/MA.
Tabel 3.8 Daftar Nama Validator

No Nama Validator Bidang Ahli Keterangan
1 | Kadar M Yusuf, | Ahli Imtaq Dosen Ushuluddin UIN
M.AG
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No Nama Validator Bidang Ahli Keterangan
2 Dr. Nur Khairo Ahli Materi Dosen Biologi UIR
Hidayati, M.Pd
3 Nurul Fauziah S.Pd., Ahli Media Dosen Biologi UIR
M.Pd

4 Nur Rahmaini, S.Pd Guru Biologi SMAN 1 Kampar Utara
5 Elvi Syahriah Y, S.Pd Guru Biologi SMAN 1 Kampar

6 Yusmardi, S.Pd Guru Biologi SMAN 2 Kampar

Sumber: Data Peneliti (2021)

3.4.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif yang mendeskripsikan kelayakan e-modul biologi berbasis nilai-nilai al-
qur’an yang dikembangkan dengan menggunakan skala likert. Menurut Darmadi
(2013), Skala Likert adalah suatu skala psikomotorik yang digunakan dalam
kuisioner, mengungkap sikap dan pendapat seseorang terhadap fenomena tertentu,
skala likert banyak digunakan untuk mengukur persepsi atau sikap seseorang.
Skala ini menilai sikap atau perilaku yang diharapkan oleh peneliti dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Skala ukur ini biasanya
diletakkan berdampingan dengan pertanyaan atau pernyataan yang bertujuan
untuk memudahkan dalam memeriksa dan memberikan pilihan jawaban yang
sesuai dengan pertimbangannya.

Dalam penelitian ini, presentase kelayakan e-modul akan dihitung untuk
lima macam evaluator. Pertama ahli materi, kedua ahli media, ketiga ahli imtaq,
keempat guru mata pelajaran Biologi dan kelima adalah peserta didik sebagai
responden. Penghitungan persentase tingkat kelayakan media pembelajaran
menggunakan metode yang dicontohkan oleh Akbar (2013). Menurut Akbar

rumus untuk analisis tingkat validator secara deskriptif sebagai berikut:
TSe

Vma = — x 100%
TSh
S

Vpe = —= x 100%
TSh

Vim = 2265 100%
TSh

TS
Vg = —x 100%
TSh
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Keterangan:

TSe

Vs = —x100%
TSh

Vma = Validitas kelayakan dari materi

Vpe = Validitas kelayakan dari pembelajaran

Vim = Validitas kelayakan dari Imtaq

Vg = Validitas kelayakan dari guru

Vs = Validitas kelayakan dari siswa

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan

TSh

Total skor empiris (hasil uji kelayakan dari validator)

Hasil validitas masing-masing (ahli dan guru) dan hasil analisis gabungan

setelah diketahui, tingkat persentasenya dapat dicocokkan atau dikonfirmasikan

dengan kriteria validitas sebagai berikut:
Tabel 3.9 Kriteria Validitas

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1. 85,01% - 100% Sar!ggt valid, atau dapat digunakan tanpa

2. 70,01% - 85% gl\J/II(SSp valid, atau dapat digunakan namun
perlu revisi kecil

3. 50,01% - 70% Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar

4. 01,00% - 50% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

Sumber: Akbar (2013)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yaitu pengembangan e-
modul biologi terintegrasi imtaq yang telah divalidasi oleh validator dan diuji
coba terbatas ditiga sekolah untuk mendapatkan data respon atau tanggapan
peserta didik. Adapun tiga sekolah tersebut adalah SMAN 1 Kampar Utara,
SMAN | Kampar, dan SMAN 2 Kampar. Masing-masing sekolah diambil 10
orang peserta sehingga jumlah keseluruhan sampel dari ketiga sekolah adalah
sebanyak 30 siswa. Sebelum dilakukan uji coba terbatas peserta didik, e-modul
Biologi terintegrasi imtaq ini divalidasi terlebih dahulu oleh satu orang ahli
pembelajaran, satu orang ahli media, satu orang ahli Imtag dan tiga orang guru
Biologi kelas XI untuk mendapatkan saran dari masing-masing validator dan
guru. Penelitian pengembangan ini menghasilkan e-modul biologi terintegrasi
imtaq pada materi pokok Sistem Imun kelas XI. Penelitian ini menggunakan
desain model ADDIE yang terdiri atas 5 tahap yaitu Analisis (Analysis),
Perancangan  (Design), Pengembangan  (Development),  Implementasi
(Implementation) dan Evaluasi (Evaluation). Namun pada penelitian ini Peneliti
hanya melakukan dari tahap Analisis (Analysis) sampai tahap Pengembangan
(Development). Hal ini dilakukan Peneliti karena keterbatasan waktu dan biaya.

Penelitian pengembangan ini telah dilakukan sesuai dengan tiga tahapan
yang ada pada model desain ADDIE. Berikut diuraikan tiga tahapan yang peneliti
lakukan:
4.1.1 Hasil Tahap Analisis (Analysis)

Pada hasil tahap analisis (Analysis) ini akan diuraikan pembahasan tentang
analisis Kurikulum, analisis kebutuhan, analisis siswa, dan analisis guru.
a. Analisis Kurikulum 2013 Revisi

Tahap pertama yang dilakukan pada pengembangan e-modul bertujuan untuk

menentukan materi-materi yang digunakan dalam e-modul. Berdasarkan analisis
kurikulum yang ditemukan disekolah adalah kurikulum 2013 revisi, peneliti

memilih materi yang berkaitan dengan sistem imun. Yang mana peneliti
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mengembangkan e-modul biologi terintegrasi imtaq yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan belajar siswa. Karena tujuan dari menelaah kurikulum
adalah untuk dapat membantu dalam menentukan masalah dasar pada
pengembangan terintegrasi imtaq sebagai e-modul pembelajaran biologi SMA.

E-modul dikaitkan dengan imtaq agar peserta didik lebih memahami
keterkaitan antara biologi dengan imtagq. Karena objek kajian IPA khususnya
biologi adalah ciptaan allah SWT. Tujuan dari pengintegrasian imtag dalam e-
modul adalah untuk menanamkan keyakinan peserta didik kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Menurut Zulaika dalam Fadhillah (2014), kurikulum 2013 difokuskan pada
pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa paduan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dapat didemostrasikan peserta didik sebagai wujud
pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara konstekstual. Oleh karena
itu, peserta didik perlu mengetahui kriteria penguasaan kompetensi dan karakter
yang akan dijadikan sebagai standar penilaian hasil belajar, sehingga para peserta
didik dapat mempersiapkan dirinya melalui penguasaan terhadap sejumlah
kompetensi dan karakter, sebagai prasyarat untuk melanjutkan ke tingkat
penguasaan kompetensi dan karakter berikutnya.

b.  Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan kegiatan ilmiah yang digunakan untuk
mengetahui  faktor pendukung dan penghambat (kesenjangan) proses
pengembangan untuk mencapai tujuan rencana pengembangan (goals and
objectivitas) yang mengarah pada peningkatan mutu (Asrina, 2019). Analisis
kebutuhan ini dlakukan dengan melakukan observasi dan wawancara dengan
pendidik di tiga sekolah SMA/MA di Kab. Kampar, yaitu SMAN 1 Kampar
Utara, SMAN 01 Kampar, dan SMAN 02 Kampar.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan maka penelitian
ini difokuskan pada bahan ajar muatan Imtaq khususnya E-Modul Biologi.
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru Biologi pada ketiga sekolah
diketahui bahwa: 1) belum adanya bahan ajar atau e-modul yang terintegrasi

imtag. 2) bahan ajar yang digunakan masih belum bervariasi dan berwarna.
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Informasi yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan guru
mata pelajaran biologi di tiga SMAN 1 Kampar Utara, SMAN 1 Kampar, dan
SMAN 2 Kampar menunjukkan bahwa tidak adanya bahan ajar e-modul yang
terintegrasi imtag. Akibatnya kompetensi yang diharapkan oleh Kurikulum 2013
tepatnya pada KI 1 tidak tercapai dengan maksimal. Ketiga guru biologi dari
sekolah masing-masing juga menyatakan bahwa bahan ajar yang ada sekarang
belum ada berisi imtag, sehingga guru susah untuk menerapkan sesuai dengan KI
1 vyang diharapkan dalam proses pembelajaran. Penerapan imtaq hanya
disampaikan secara lisan dan hanya dilakukan pada materi pelajaran tertentu.
Sehingga diperlukan adanya media pembelajaran yang dapat memenuhi
kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian peneliti akan
mengembangkan E-Modul Biologi Terintegrasi imtag pada materi Sistem Imun.

c.  Analisis Siswa
Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara terbatas pada peserta didik

pada tiga SMA Kab. Kampar yaitu SMAN 1 Kampar Utara, SMAN 1 Kampar,
dan SMAN 2 Kampar menunjukkan bahwa peserta didik masih merasa jenuh dan
sulit belajar biologi. Hal ini dikarenakan banyaknya hapalan seperti kata-kata
ilmiah dalam pembelajaran biologi. Peserta didik pada beberapa sekolah
mengatakan bahwa bahan ajar yang ada masih kurang bervariasi dan belum ada
bahan ajar yang diintegrasikan antar ilmu biologi dan imtaq.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik dari tiga sekolah dapat
diperoleh beberapa kesimpulan, diantaranya ialah:

1)  Sekolah yang pertama adalah SMAN 1 Kampar Utara, sekolah yang ke dua
SMAN 1 Kampar, dan sekolah yang ke tiga adalah SMAN 2 Kampar. Ke
tiga SMA memiliki akreditasi sekolah A dan termasuk sekolah umum.

2)  Peserta didik sulit memahami materi Sistem Imun karena memerlukan
hapalan nama-nama biologi.

3) Bahan ajar yang digunakan dalam kelas kurang bervariasi, dan belum secara
menyeluruh mengintegrasikan materi biologi dengan imtag.

Berdasarkan beberapa kesimpulan dari wawancara peserta didik tersebut,
maka dibutuhkan media pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan belajar
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siswa dan media yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena
itu, peneliti mengembangkan e-modul biologi terintegrasi imtag.
d. Analisis Tugas

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi dapat
diperoleh informasi bahwa penyelesaian masalah disetiap sekolah memiliki
kesamaan dan juga terdapat perbedaan. Analisis tugas yang dilakukan disekolah
SMAN 1 Kampar Utara, sekolah yang kedua adalah SMAN 1 Kampar dan
sekolah yang ketiga adalah SMAN 2 Kampar yaitu dengan cara pemberian tugas
berupa pemberian tugas rumah (PR), membuat makalah, dan membuat power
point untuk presentasi. Dalam tahap ini, Peneliti melakukan identifikasi
keterampilan ataupun tugas yang harus dikuasai peserta didik pada e-modul yang
akan dibuat khususnya didalam materi Sistem Imun yang dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik yang tercantum sesuai dengan e-modul
yang telah dikembangkan dengan materi yang diajarkan pada saat proses
pembelajaran agar kompetensi minimal yang diharapkan dapat tercapai.

Menurut Imas dan berlin (2016) dalam Hamidiyah dan Suliyanah (2017)
menjelaskan bahwa teori yang direkomendasikan olen Kurikulum 2013 revisi
adalah jenjang 5M yakni, mengingat, memahami, mencoba, menganalisis, dan
menciptakan. Adapun tugas yang harus dikerjakan berdasarkan indikator adalah:
1) peserta didik melakukan pengamatan, 2) peserta didik melakukan percobaan
atau diskusi. 3) peserta didik melakukan diskusi, dan 4) peserta didik mengerjakan

soal kompetensi.

4.1.2 Hasil Tahap Perancangan (Design)

Setelah melakukan tahap awal yaitu analisis, Peneliti melanjutkan dengan
tahap Perancangan (Design). Tujuan dari tahap Perancangan (Design) adalah
merancang bahan ajar yaitu e-modul biologi terintegrasi imtag, dimana e-modul
yang dirancang berdasarkan Kurikulum 2013 revisi, buku referensi yang relevan,
Alguran, Hadist, dan tafsir lainnya. E-Modul dibuat dengan menggunakan ukuran
kertas A4. Susunan e-modul berorientasi pada Kurikulum 2013 revisi dengan
mengintegrasikan imtag. Untuk mengoptimalkan penggunaan halaman e-modul,

maka perlu perancangan strategi pengorganisasian isi e-modul, kemudian
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membagi e-modul dalam tiga bagian, yaitu pendahuluan yang terdiri dari cover

depan, kata pengantar, daftar isi, deskripsi e-modul, dan petunjuk penggunaan e-

modul. Bagian isi e-modul mencakup tujuan pembelajaran, kegiatan belajar 1

sampai dengan kegiatan belajar 3, ringkasan materi dan soal uji kompetensi.

Bagian akhir terdapat daftar pustaka, glosarium, biografi penulis, dan cover

belakang e-modul. Berikut penjabaran draf e-modul sebagai berikut:

a.

1)

2)

3)

4)
5)

1)

2)
3)

4)

1)

Bagian pendahuluan

Bagian pendahuluan dari e-modul biologi terdiri atas:

Cover depan, cover merupakan halaman depan e-modul yang memuat
antara lain tulisan dari tema e-modul yaitu “Sistem Imun”, gambar ilustrasi,
nama penyusun dan instalasi kampus

Kata pengantar, kata pengantar memuat gambaran e-modul, alasan
pengembangan e-modul dan ucapan terimakasih

Daftar isi, ini memuat urutan bagian-bagian penting dalam e-modul serta
halaman dari awal hingga akhir untuk mempermudah penggunanya mencari
bagian tertentu

Deskripsi e-modul yang dikembangkan

Petunjuk penggunaan e-modul, petunjuk ini bertujuan untuk agar siswa

dapat merencanakan pembelajaran menggunakan e-modul sesuai petunjuk.

Bagian isi

Tujuan pembelajaran, berisi tentang kemampuan yang harus dicapai peserta
didik

Materi, berisi penjabaran materi dari setiap sub bab

Ringkasan materi, berisi uraian konsep dari materi yang telah dijabarkan
secara singkat disajikan disetiap pokok bahasan

Uji kompetensi, berisi kegiatan evaluasi berupa pertanyaan untuk menguji

kemampuan siswa
Bagian penutup

Daftar pustaka, memuat daftar referensi yang digunakan dalam penyusunan

e-modul
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2)  Glosarium, berisi penjabaran istilah-istilah penting
3)  Biografi penulis, berisi gambaran hidup penulis
4)  Cover belakang.

Mempertimbangkan materi yang akan disampaikan, maka materi Sistem
Imun ini memerlukan tiga kali pertemuan. Langkah-langkah penyusunan e-modul
biologi terintegrasi imtag pada penelitian ini mengadaptasi pengembangan bahan
ajar oleh Prastowo (2014). Adapun deskripsi langkah-langkah pembuatan e-modul
hasilnya adalah sebagai berikut:

a.  Analisis Kurikulum

Pada tahapan analisis kurikulum dilakukan penentuan Kl dan KD yang
terdapat Kurikulum 2013 revisi. Hasil tahapan ini diterapkan KI dan KD pada
kelas X1 semester dua, hal ini terkait dengan pengembangan e-modul yang akan
dibuat yaitu terintegrasi imtag. Materi pokok yang akan dibahas adalah Sistem
Imun yang akan dikembangkan dalam bentuk e-modul biologi terintegrasi imtag.
Sehingga berdasarkan hasil analisis dipilih KI 1, Menghayati dan mengamalkan
ajaran imtag yang dianutnya, dengan KD 1.1 Mengagumi keteraturan dan
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang Sistem Imunitas Tubuh pada manusia. KD
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin,
tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan dan beragumentasi, peduli lingkungan, gotong
royong, bekerja sama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif
dan proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan
percobaan.

b.  Menentukan Judul E-Modul

Judul e-modul ditentukan berdasarkan Kompetensi Dasar atau materi pokok
yang ada dalam Kurikulum 2013 revisi. Judul dapat diambil dari tema atau topik
pemersatu atau sub tema. Adapun dalam penyusunan e-modul ini, judul modul
yaitu “E-Modul Biologi terintegrasi Imtaq pada materi pokok Sistem Imun”

c.  Pemberian Kode E-Modul

Supaya memudahkan dalam pengelolaan e-modul, maka sangat diperlukan

adanya kode e-modul. Pada umumnya, kode e-modul adalah angka yang diberi

makna. Pada penyusunan e-modul ini kode e-modul lebih difungsikan sebagai
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penanda kelas. Adapun kode yang digunakan dalam e-modul dapat dilihat pada
Gambar berikut:

zulva Amini
Dr. Siti Robiah. M. Si

m Studi Pendidikan Blolo:
ersitas Islam Riau

AT s lmu Keguruan & imu Pendidikan ‘
k"’l > \ logl

4
Gambar 2. Kode E-Modul

d.  Penulisan E-Modul

Ada lima hal penting yang hendaknya dijadikan acuan dalam proses
penulisan e-modul, yaitu:
1)  Perumusan Kompetensi Dasar yang Harus Dikuasai

Rumusan Kompetensi Dasar pada suatu e-modul adalah spesifikasi kualitas
yang harus dikuasai siswa setelah mempelajari e-modul. Kompetensi Dasar yang
digunakan dalam e-modul diambil dari pedoman Kurikulum 2013.
2)  Menentukan Alat Evaluasi atau Penilaian

Penilaian e-modul ini adalah mengenai criterion items, yaitu sejumlah
pertanyaan atau tes yang digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam menguasai suatu kompetensi dasar. Sementara itu, karena pendekatan
pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, dimana sistem evaluasinya
didasarkan pada penguasaan kompetensi, maka alat evaluasi yang cocok adalah
menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan Criteron
Referenced Assesment. Perangkat evaluasi ini berupa objektif yang terdiri dari 10
soal dan tes uraian terdiri dari 5 soal.
3)  Penyusunan Materi

Materi atau isi e-modul sangat bergantung pada kompetensi dasar yang akan
dicapai. Materi e-modul berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum dan

ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi e-modul diambil dari
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berbagai sumber seperti buku guru, buku siswa, buku referensi yang relevan,
Alquran, Hadist, dan internet. Supaya pemahaman peserta didik terhadap materi
lebih kuat, maka dalam e-modul ditunjukkan referensi yang digunakan agar
peserta didik membaca lebih jauh materi ini. Tugas-tugas harus ditulis agar
mengurangi pertanyaan dari peserta didik tentang hal-hal yang seharusnya siswa
dapat melakukannya sendiri. Kalimat penyajiannya juga tidak terlalu panjang,
yang paling bagus adalah dengan kalimat yang sederhana, singkat, jelas, efektif,
dan efesien. Hal ini akan membuat peserta didik mudah memahaminya. Kemudian
gambar yang disajikan harus dapat mendukung dan memperjelas isi materi dalam
e-modul, karena disamping memperjelas informasi gambar juga dapat menambah
daya tarik dan mengurangi kebosanan peserta didik ketika mempelajarinya.

Adapun desain penyajian materi e-modul dapat dilihat pada Gambar 3. berikut:

e — —
¥ ey
S o

A. l Imunitas Tubuh dalam Fertpekuf Ajaran Islam

S ) e S AN U B o A ) R A 95 e el e il L

menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
Hadiid: 22),
Karena itu yakinlah bahwa dunia dan seisinya hanyalah milik Al
ata balk semata-mata h

mengkehendakinya
Ajaran Agama Islam Yang Menguatkan Sistem Imun

Adapun ajaran agama lslam yang menguatkan sistem lmun yaitu

3l s e g e 5050 07 0 100 ety s la s e 08y
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Sl

canlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allab, fika
epadaka, apakah itu

u jika Allah hendak memberi rahmat
pahmat-Nya. Katakanlah: “Cukuplal Allah

Gambar 3. Penyajian Isi E- Modul

4)  Urutan Pengajaran

Pada penyusunan e-modul ini diberikan petunjuk menggunakan e-modul.
Pada e-modul ini diberikan petunjuk bagi siswa yang akan mempelajari e-modul
tersebut. Petunjuk bagi peserta didik diarahkan kepada hal-hal yang harus
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan oleh peserta didik. Sehingga siswa tidak
perlu banyak bertanya, guru tidak perlu banyak menjelaskan atau dengan kata lain

guru berfungsi sepenuhnya sebagai fasilitator.
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5)  Struktur Bahan Ajar (E-Modul)

Struktur e-modul yang disusun adalah judul, petunjuk belajar siswa,
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk
kerja atau dapat pula berupa evaluasi. E-Modul yang disusun pada tahap ini
selanjutnya divalidasi oleh validator. Penilaian e-modul ini dinilai oleh ahli
pembelajaran, ahli media, ahli imtaq, guru, dan respon siswa. Adapun struktur e-

modul Biologi terintegrasi imtaq dapat dilihat pada Gambar 4. Berikut:

% UJt KOMPETENSI

Bacalah petunjuk pengzunian e-modul in, untuk memudahkan dalam proses A.Piliblah jawaban yang palin tepat a, b, c, d atau ¢!
pembelajaran. (skor : 10 posnt untuk setiap Romor deagan jawaban benur)

[ p——

B Kerjakanlah soal di bawah init
(skoe : 10 point untuk setiap pomor dengan jawaban benar)

hitps://forms e/ 5r4ghQDMhyyVdGPu7

| & o)

R BT e e PR e Rl e R TR R e
Gambar 4. Struktur E-Modul

Sebelum Perancangan (Design) e-modul dilanjutkan ke tahap berikutnya,
maka rancangan e-modul ini perlu divalidasi. Validasi e-modul dilakukan oleh
dua orang dosen yang mencakup ahli materi (Ibu Dr. Nur Khoiro Hidayati M.Pd),
ahli media (Ibu Nurul Fauziah, S.Pd., M.Pd ), dan ahli Imtaq (Bapak . Kadar M
Yusuf, M.Ag), serta guru biologi yang terdiri dari tiga orang guru yaitu lbu Nur
Rahmaini S.Pd ( guru biologi SMAN 1 Kampar Utara), I1bu Elvi Syahriah Y S.Pd
(guru Biologi SMAN 1 Kampar), dan Bapak Yusmardi S.Pd (guru biologi SMAN
2 Kampar). Berdasarkan validasi tersebut, ada kemungkinan rancangan e-modul

tersebut masih perlu diperbaiki sesuai saran validator.
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4.1.3 Hasil Tahap Pengembangan (Development)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan modul

pembelajaran yang layak digunakan setelah melakukan revisi berdasarkan

masukan ahli pembelajaran, media, imtag, guru, dan data uji coba kelayakan

terbatas oleh siswa. Pada pengembangan e-modul biologi terntegrasi imtaq ini

terdiri dari beberapa langkah yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Validasi e-modul oleh validator. Pada tahap ini para ahli yang terlibat
adalah ahli pembelajaran, ahli media, dan ahli imtaq. Selain itu dilakukan
validasi dengan guru biologi kelas X1 SMA/MA. Adapun nama validator
adalah sebagai berikut: (a) ahli pembelajaran yaitu Ibu Nur Khairo Hidayati,
M.Pd, (b) ahli media yaitu Ibu Nurul Fauziah, S.Pd, M.Pd, (c) ahli Imtaq
yaitu Bapak Kadar M Yusuf, M.Ag dan (d) guru biologi dari tiga sekolah
yaitu: Ibu Nur Rahmaini S.Pd (guru biologi SMAN 1 Kampar Utara), Ibu
Elvi Syahriah Y S.Pd (guru biologi SMAN 1 Kampar), dan Bapak Yusmardi
S.Pd (guru biologi SMAN 2 Kampar).

Revisi e-modul biologi terintegrasi imtaq berdasarkan masukan para ahli
saat validasi. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi dikarenakan menurut
validator ahli pembelajaran, ahli media, dan ahli imtaq bahwa e-modul telah
layak diuji cobakan dengan revisi. Kemudian peneliti memperbaiki saran
yang diberikan oleh para ahli.

Uji coba validitas terbatas dengan menyebarkan angket respon peserta didik.
Pada tahap ini diambil 10 sampel peserta didik dari setiap sekolah yang
terdiri dari tiga sekolah yaitu SMAN 1 Kampar Utara, SMAN 1 Kampar,
dan SMAN 2 Kampar. Pada uji coba kelayakan terbatas ini sampel yang

digunakan adalah peserta didik yang telah mempelajari materi Sistem Imun.

Hasil Penelitian
Hasil Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtaq oleh Para Ahli

Tahap ini merupakan tahap validasi e-modul biologi terintegrasi imtag oleh

validator ahli pembelajaran (Ibu Dr. Nur Khoiro Hidayati M.Pd), ahli media (lbu
Nurul Fauziah, S.Pd., M.Pd), validator ahli Imtagq (Bapak Kadar M Yusuf M.Ag),
validator guru kelas XI SMA (Ibu Nur Rahmaini S.Pd, Elvi Syahriah S.Pd, dan
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Bapak Yusmardi S.Pd). Hasil analisis terhadap validasi yang dilakukan para ahli
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi e-modul biologi
terintegrasi imtag yang sedang dikembangkan. Apabila e-modul biologi
terintegrasi imtaq yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria kevaliditasan
(sangat valid), maka e-modul biologi terintegrasi imtaq layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. Hasil validasi e-modul biologi terintegrasi imtaq
adalah sebagai berikut:
1)  Hasil Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtag oleh Ahli Imtaq
Validator ahli Imtaq adalah Dosen UIN Suska Riau Bapak Kadar M Yusuf
M.Ag. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dari e-modul sebagai
dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul dalam aspek kajian
keislaman apabila digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian validator ahli
Imtaq terhadap e-modul Biologi terintegrasi imtaq pada materi Sistem Imun
meliputi satu aspek yaitu aspek keterpaduan. Hasil penelitian validator dapat
dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtaq oleh ahli Imtaq
No | Aspek yang dinilai Presentasi Validitas(%) Tingkat Validitas

1 | Kesesuaian  antara 100% Sangat Valid
ayat-ayat Al-Quran,
Hadist, dan nilai-nilai
keislaman dengan
materi yang disajikan
2 | Kemampuan 75% Cukup Valid
menanamkan nilai-
nilai ke-islaman

3 | Ketetapan nila-nilai 75% Cukup Valid
ke-islaman yang
ditanamkan
4 | Pengaruh materi 100% Sangat Valid
terhadap siswa
Rata-rata 87,5% Sangat Valid

Sumber: Peneliti (2021)

Berdasarkan tabel di atas, penilaian dari Validator ahli Imtaq dapat dilihat
memiliki tingkat Validitas yaitu “Sangat Valid”. Secara rinci hasil analisis

Validitas e-modul biologi terintegrasi imtaq pada materi Sistem Imun dapat dilihat
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pada lampiran 11. Tahap validasi oleh ahli Imtaq dilakukan hanya dalam satu
tahapan.

Pada aspek kemampuan menanamkan nilai-nilai keislaman memiliki nilai
presentase validitas 75% dengan kategori cukup valid. Dan pada aspek ketetapan
nila-nilai ke-islaman yang ditanamkan memiliki nilai presentase validitas 75%
dengan kategori cukup valid. Untuk aspek kemampuan menanamkan nilai-nilai
keislaman dan aspek ketetapan nilai-nilai ke-islaman yang ditanamkan ayat yang
ada kurang cocok, setelah diperbaiki diganti dengan ayat yang sesuai. Secara
keseluruhan tingkat validitas untuk e-modul biologi terintegrasi imtaq yang
dikembangkan oleh ahli Imtag adalah sangat valid dengan rata-rata persentase
sebesar 87,5% dengan kategori sangat valid.

Berdasarkan tabel diatas, untuk melihat hasil penilaian Validasi dari ahli

Imtaq juga dapat dilihat dari sajian grafik berikut:

oo oo 100

90 -
80 - 75
70 -
60 - EH
50 - )

40 -
30 -
20 -
10 -

1 2 3 4

Gambar 5. Grafik Hasil Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtag oleh Ahli
Imtaq

Masukan dan saran dari validator ahli imtaq dianalisis oleh peneliti untuk
mengadakan perbaikan pada e-modul biologi ternintegrasi imtaq yang
dikembangkan. E-Modul biologi terintegrasi imtaq setelah direvisi sesuai dengan

saran yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 4.2 Revisi Ahli Imtaq

Sebelum Revisi |

Setelah Revisi

B Kastil Yang Terkepung: Tubuh Manyg, =

Pada situas! ni, tubuh manusia layaknya kastil yang terkepung”, 1y pe

\lingl oleh musuh tak berhingga banyaknya

Kastil itu, yang ety
dilindungi dengan cara yang sangat lengkap dan teratur. Manusia diciptakan bersyn,
perlindungan sempurna yang dibutuhkannya. Karena itu,
sepenuhnya tak berdaya melawan musubsmusih fni, Pasukan penjaga “mikro™Nalsn
tubuh kita tidak pernah meninggalkan kita, mereka bertempur untuk kim’ml

“qkﬂm”
untul kita di banyak garis depan. (& \¢

manusia  bukan

kita, mereka,

’

Sel-sel pengganggu Yang

Ingin harts
berusaha mencari Jalan melewati garj Menyerang tubuh pertama-tam?

depan tupyp, Walaupun kadang garis 4¢P y
Melewatiny,, Pertahanan pertama Y36 )

lemah, musuh tidak gampang masyk
dihadapi musuh adalaha kulit kita,

L],

R
Kastil Yang Terkepung: Tubuh Manusia 1

B.

pada situast ini, tubuh manusia layaknya “kastil yang terkepung". Tak perlu

dikatakan, kastil itu, yang dikelilingi oleh musuh tak berhingga banyaknya, Allah SWT

mestilah dilindungi'dengan carayang sangat lengkap dan

bersama yang Karena itu, manusia bukanlah

sepenuhnya tak h.-dzya melawan musuh-musih ini. Pasukan penjaga “mikro” dalam

tubuh kits tidak pernah meninggalkan kita, mereka bertempur untuk kita tidak pernah

meninggalkan kita, mereka bertempur untuk kita di banyak garis depan Allah Swt
dalam Al-Qur' A

teratur. Manusia diciptakan

e e o 0

Artinya: Setiap orang pasti ada penjaganya,

Gambar 3.

hidung (kirt).

Dalam e-modul yang telah disusun
penulis, ayat tambahan kurang dan
dari

terdapat penambahan kalimat

validator

Setelah revisi, ayat tambahan didalam
e-modul terdapat penambahan ayat
dan terdapat penambahan kalimat dari

validator

“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi mng-arang'
yakin, Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?*(Q.S:
Adz-Dzariyat: 20-21).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa di dalam bum ini terdapat tanda-tanda yang
menunjukkan keagungan penciptaannya dan kekuasaannya yang sangat Jelas, salah
satunya yaitu berupa hikmah yang terdapat di dalam anatomi tubuh mereka, dapat
dijelaskan bahwa Allah Swt telah menempatkan semua organ tubuh manusia yang ada
sesual pada tempat dan fungsinya, seperti halnya pada organ system pertahanan tubuh

manusia yang Allah .\'w} n;ml»;.xe dan letakkan pada tempatnya yang se}ual den&an
-~ i S . ‘ 2B

yleatt M Rl 5% 8.1 S a1 3

“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
yakin. Dan (juga) pada dirimu sendir Maka apakah kamu tidak memperhatikan?* (Q.S.
Adz-Dzariyat: 20-21).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa di dalam bumi ini terdapat tanda-tanda yang
menunjukkan keagungan penciptaannya dan kekuasaannya yang sangat jelas, salah
satunya yaitu berupa hikmah yang terdapat di dalam anatomi tubuh mereka, dapat
difelaskan bahwa Allah Swt telah menempatkan semua organ tubuh manusia yang ada
sesuai pada tempat dan fungsinya, seperti halnya pada organ sistem pertahanan tubuh
manusia yang Allah Swt ciptakan dan letakkan pada tempatnya yang sesuai dengan

fungsinya. Oleh sebab itu, diri manusia dan fungsi organnya merupakan ayat Allah Swt.

Sebelum revisi ayat terdapat dalam e-
modul terbalik

Setelah revisi ayat yang terdapat

didalam e-modul tidak terbalik
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T

Ay\t tersebut menjelaskan bahwa di dalam bumi ini terdapat tanda-tanda yang Ayat tersebut menjelaskan bahwa di dalam bumi ini terdapat tanda-tanda
1 penci dan ya yang sangat jelas, salah menunjukkan keagungan penciptaannya dan kekuasaannya yang W Hﬁ

satunya yaitu berupa hikmah yang terdapat di dalam anatomi tubuh mereka, dapat
dijelaskan bahwa Allah Swt telah menempatkan semua organ tubuh manusia yang ada
sesuai pada tempat dan fungsinya, seperti halnya pada organ system pertahanan tubuh

manusia yang Allah ptak dan lemkkan pada tempatnya yang sesual dengan )
fungsmya LVL (ﬁ’é r'lwrl\b}r“ ddﬂ }‘)’ & " ;‘
Pengelompokkan Antlbodi S J 2

Menurut perbedaan dalam aktivitas biologisnya, antibodi dikelompokkan menjadi 5 4

i

ity

kelompok yaitu sebagai berikut:

Sebelum revisi, terdapat saran dari | Setelah revisi, didalam e-modul sudah
validator bahwa kalimat didalam e- | lengkap dan terdapat penambahan

modul kurang kalimat dari saran validator

n i Orga ‘ ) 41l . g Terlibat Dalam
| B - L | hanan

ta‘'ala yang mana Menciptakan Manusia

tita dengan sistem pertahanan yang menjaga

ng bisa menjadi ancaman serius. Allah

memberikan kita Sistem kekebalz th yang kita butuhkan, Allah menetapkan semua

semua unsur yang berada di dalam ita menjalankan tugasnya dengan benar sesuai
sing organ itu menggambarkan kebesarannya.

= mml ? " 1 in All Q.S Adz-Dzariyat: 20-21 yang berbunyi:

Kt
ol 0l 2l 5 % Gt 2 a1 5
di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
in. Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?” (QS.
Adz-Dzariyat: 20-21).
Amum:mlmmmmmmwmmm
dan kek yang sangat jelas, salah
satunya yaitu berupa hikmah yang terdapat di dalam anatomi tubuh mereka, dapat
dijelaskan bahwa Allah SWT telah menempatkan semua organ tubuh manusia yang ada
sesuai pada tempat dan fungsinya, seperti halnya pada organ sistem pertahanan tubuh
manusia yang Allah SWT ciptakan dan letakkan pada tempatnya yang sesuai dengan
fungsinya.

Dalam Firman Allah S
dengan Sempurna, Allah memb:
tbuh kita darl paparan v

Didalam e-modul yang disusun oleh | Setelah revisi ayat yang terdapat
peneliti, ayat dalam e-modul terbalik | dalam e-modul tidak terbalik dan
dan ada penambahan kalimat dari | terdapat penambahan kalimat dari
validator validator
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1. Organ Tubuh Yang Terlibat Dalam Pertahanan tubuh
adalah sum-sum tulang belakag, timus, limpa, nodus getah
bening (limfa), tonsil,

2. Sistem pertahanan tubuh terdiri dari berbagai macam
komponen dengan fungsi dan struktur yang berbeda-
beda. Secara umum, seluruh komponen sistem
pertahanan tubuh berada dalam satu kategori besar yang
disebut sebagal sel darah putih (Jeukosit).

. Ada beberapa jenis sel darah putih dl dalam sistem
pertahanan tubuh adalah sebagai berikut: makrofag, Sel

NK (Natural Killer), Neutrofil, Basofil, Eosinofil, Limfosit

T'Lim:u:.ﬂfa %0‘0\ 6""‘ (%réb
h:i ¥

/.y
s

w

RANGKUMAN

. Organ Tubuh Yang Terlibat Dalam Pertahanan tubuh
adalah sum-sum tulang belakag, timus, limpa, nodus getah
bening (limfa), tonsil,

2. Sistem pertahanan tubuh terdiri dari berbagai macam
komponen dengan fungsi dan struktur yang berbeda-
beda. Secara umum, seluruh komponen sistem
pertahanan tubuh berada dalam satu kategori besar yang
disebut sebagai sel darah putih (leukosit).

3. Ada beberapa jenis sel darah putih di dalam sistem
pertahanan tubuh adalah sebagai berikut: makrofag, Sel
NK (Natural Killer), Neutrofil, Basofil, Eosinofil, Limfosit
T, Limfosit B

4. Dalam Q.S Adz-Zariyat ayat 20-21dapat dijelaskan bahwa

Allah. SWT  telah menempatkan semua organ tubuh

manusia yang ada sesuai pada tempat dan fungsinya,

seperti halnya pada organ sistem pertahanan tubuh
manusia yang Allah SWT ciptakan dan letakkan pada
tempatnya yang sesuai dengan fungsinya.

Sebelum revisi didalam rangkuman e-
modul tidak terdapat imtagnya

Setelah revisi didalam rangkuman e-
modul sudah terdapat imtagnya

Sumber: Data oleh Peneliti (2021)

2)  Hasil Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtag oleh Ahli Materi

Validator ahli Materi adalah dosen b

iologi UIR Ibu Dr. Nurkhairo Hidayati,

M.Pd. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dari e-modul sebagai

dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul pembelajaran

apabila digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian validator ahli

pembelajaran terhadap e-modul biologi ternitegrasi imtaq pada materi Sistem

Imun meliputi satu aspek yaitu aspek pembelajaran. Hasil penilaian validator

dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3. Hasil Validasi E-Modul Biologi

Terintegrasi Imtaqg oleh Ahli Materi

No | Aspek Yang Dinilai | Presentase Validitas (%) | Tingkat Validitas

Aspek Pembelajaran

pengayaan dengan
tingkat perkembangan
dan manfaat bagi

1 | Kesesuaian materi 100% Sangat Valid
dengan tujuan
pembelajaran

2 | Kesesuian materi 100% Sangat Valid
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siswa
3 | Kejelasan petunjuk 100% Sangat Valid
peggunaan pada
proses belajar
menggunakan bahan
ajar
4 | Kerunutan Materi 75% Cukup Valid
5 | Penggunaan Bahasa 100% Sangat Valid
6 | Kesesuaian materi 75% Cukup Valid
untuk siswa SMA
kelas XI
7 | Kemudahan dan 100% Sangat Valid
kegunaan e-modul
8 | Kualitas Video 100% Sangat Valid
Rata-rata 93,75% Sangat Valid

Sumber: Data oleh Peneliti (2021)

Berdasarkan tabel di atas, penilaian dari validator ahli materi dapat dilihat
bahwa e-modul yang dikembangkan memiliki tingkat Validitas yaitu “Sangat
Valid”. Secara rinci hasil analisis validitas e-modul biologi terintegrasi imtag pada
materi Sistem Imun dapat dilihat pada lampiran. Tahap validasi oleh ahli
pembelajaran dilakukan hanya sampai dalam satu tahapan.

Pada aspek kerunutan materi memiliki nilai presentase validitas 75% dengan
kategori cukup valid. Dan pada aspek kesesuaian materi untuk siswa SMA kelas
XI memiliki nilai presentase validitas 75% dengan kategori cukup valid. Untuk
aspek kerunutan materi, penyusunan urutan materi kurang tepat dengan tujuan
pembelajaran, setelah diperbaiki kerunutan materinya sudah sesuai. Dan aspek
kesesuaian materi untuk siswa SMA kelas XI, materi yang ada kurang sesuai
dengan materi SMA, setelah diperbaiki materi yang disajikan sesuai dengan
materi SMA kelas XI. Secara keseluruhan tingkat validitas untuk e-modul biologi
terintegrasi imtaq yang dikembangkan oleh ahli Imtag adalah sangat valid dengan
rata-rata persentase sebesar 93,75% dengan kategori sangat valid.

Berdasarkan tabel untuk melihat hasil penilaian validasi dari ahli materi

juga dapat dilihat dari sajian grafik berikut:
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Gambar 6. Grafik Hasil Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtaq oleh Ahli
Materi

Masukan dan saran dari validator ahli pembelajaran oleh peneliti untuk
mengadakan perbaikan pada e-modul biologi terintegrasi imtag yang
dikembangkan. E-Modul biologi terintegrasi imtaq setelah direvisi sesuai dengan

saran yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Revisi Ahli Materi

Sebelum revisi Setelah Revisi
PERTEMUAN 3 PERTEMUAN 3
TUJUAN PEMBELAJARAN TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menunjukkan kekaguman terhadap keteraturan dan
kompleksitas ciptaan Allah SWT yang berkaitan dengan
sistem pertahanan tubuh.

=

. Menunjukkan  kekaguman terhadap  keteraturar d
kompleksitas ciptaan Allah SWT yang berkaitan dengan |
sistem pertahanan tubuh.

2. Mendeskripsikan perbedaan jenisjenis imunisasi (pasif dan
aktif)

2. ipsil jenis-jeni isasi (pasif dan
aktif)

3. Mampu menganalisis dengan benar berbagai macam kelainan
pada sistem pertahanan tubuh.

w

. Mampu menganalisis dengan benar berbagai macam kelainan

pada sistem pertahanan tubuh.
4. Mampu menerapkan cara Rasulullah untuk meningkatkan

4. Mampu okl untuk sistem pertahanan tubuh

sistem pertahanan tubuh
5. Peserta didik mampu mengamalkan perilaku sesuai dengan

Peserta didik mampu mengamalkan perilaku sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan Hadist sebagai sujud syukur kepada
tuntunan Al-Quran dan Hadist sebagai sujud syukur kepada Allah SWT karena memberikan hikmah kesehatan dan
Allah SWT karena memberikan hikmah kesehatan dan

o

Urutan tujuan pembelajaran tidak sesuai | Setelah  revisi urutan tujuan
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dengan urutan materi pembelajaran sudah sesuai dengan

urutan pada materi pembelajaran

Sumber: Data oleh Peneliti (2021)

3)  Hasil Validasi E-Modul Biologi terintegrasi Imtaq oleh Ahli Media

Validator ahli media adalah Dosen Biologi UIR vyaitu Ibu Nurul Fauziah
S.Pd., M.Pd. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari e-modul
sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas media e-modul
pembelajaran apabila digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian validator
ahli media terhadap e-modul biologi terintegrasi imtag pada materi Sistem Imun
meliputi tiga aspek yaitu Tampilan, Program, dan Teori Teknologi Infomasi dan
Komunikasi. Hasil penilaian validator dapat dilihat pada Tabel 4.5 Sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Hasil Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtaq oleh Ahli Media

No Aspek Persentasi Validitas (%) | Tingkat Validitas
1 | Tampilan 92,85% Sangat Valid
2 | Program 100% Sangat Valid
3 | Teori Teknologi
Infomasi dan 100% Sangat Valid
Komunikasi
Rata-rata 97,61% Sangat Valid

Sumber: Data Oleh Peneliti (2021)

Berdasarkan tabel di atas, penilaian dari validator ahli media dapat dilihat
bahwa e-modul yang dikembangkan memiliki tingkat Validitas yaitu “Sangat
Valid”. Secara rinci hasil analisis validitas e-modul biologi terintegrasi imtaq pada
materi Sistem Imun dapat dilihat pada lampiran 13. Tahap validasi oleh ahli
media dilakukan hanya sampai dalam satu tahapan. Pada aspek Tampilan
memiliki nilai presentase validitas 92,85% dengan kategori sangat valid. Untuk
aspek tampilan, letak posisi gambar dan ukuran gambar yang ada didalam e-
modul kurang sesuai, setelah diperbaiki letak posisi gambar dan ukuran gambar
sudah sesuai. Secara keseluruhan tingkat validitas untuk e-modul biologi
terintegrasi imtaq yang dikembangkan oleh ahli Imtag adalah sangat valid dengan
rata-rata persentase sebesar 97,61% dengan kategori sangat valid.
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Secara keseluruhan tingkat Validitas untuk e-modul Biologi terintegrasi
imtag yang dikembangkan oleh ahli media adalah sangat valid dengan rata-rata
persentase sebesar 97,61%.

Berdasarkan tabel di atas, untuk melihat hasil penilaian validasi dari ahli

media juga dapat dilihat dari grafik 3 berikut:

100 100

100 1 92,85

90 - -
80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

O T T 1
Tampilan Program Teori Teknologi Informasi
dan Komunikasi

Tampilan m Program m Teori Teknologi Informasi dan Komunikasi

Gambar 7. Grafik Hasil Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtaq oleh Ahli
Media

Masukan dan saran dari validator ahli media dianalisis oleh Peneliti untuk
mengadakan perbaikan pada e-modul biologi terintegrasi imtagq yang
dikembangkan. E-Modul Biologi terintegrasi imtaq setelah direvisi sesuai dengan

saran yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada Tabel 10 berikut:
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Tabel 4.6. Revisi Ahli Media

Sebelum Revisi

Gambar 1. Sholat dapat menguatkan sistem imun

Gerakan Shalat terbukti memiliki manfaat yang sangat besar terhadap kesehatan,
gerakan-gerakan shalat adalah gerakan paling proporsional bagi anatomi tubuh
manusia. Bahkan dari sisi medis, shalat adalah gudangnya obat dari berbagai
macam penyakit. Gerakan pada shalat meningkatkan kebugaran fisik dan
kesejahteraan emosional serta mengurangi kecemasan dan depresi. Energi yang

Setelah Revisi

Gambar 1. Sholat dapat menguatkan sistem imun

Sumber: hujah.net

Gerakan Shalat terbukti memiliki manfaat yang sangat besar terhadap kesehatan,
gerakan-gerakan shalat adalah gerakan paling proporsional bagi anatomi tubuh
manusia. Bahkan dari sisi medis, shalat adalah gudangnya obat dari berbagai
macam penyakit. Gerakan pada shalat meningkatkan kebugaran fisik dan

Sebelum revisi tidak tefdabat sumber
pada Gambar

Setelah revisi terdapét sumber rbadé
Gambar

) Amalan ketiga untuk tingkatkan imunitas diri di awal pagi adalah dengan
sholat subuh. Dalam hadis riwayat muslim disampaikan bahwa Nabi
Shalallahu Alaihi wa Salam bersabda “ Barang siapa yang sholat shubuh
maka dia berada dalam jaminan Allah SWT *.

Sholat shubuh akan membuat diri kita dijamin oleh Allah SWT. Dijamin
rezekinya, dijamin keselamtannya. Juga dijamin insyaallah dari wabah yang
mengkhawatirkan.

Penjelasan video tentang kebiasaan cara meningkatkan Imunitas Tubuh
Ala Rasulullah Saw:

https://youtu be/42f3m5ayqdE ]

‘ Amalan ketiga untuk tingkatkan imunitas diri di awal pagi adalah dengan
sholat subuh. Dalam hadis riwayat muslim disampaikan bahwa Nabi
Shalallahu Alaihi wa Salam bersabda “ Barang siapa yang sholat shubuh
maka dia berada dalam jaminan Allah SWT “.

Sholat shubuh akan membuat diri kita dijamin oleh Allah SWT. Dijamin
rezekinya, dijamin keselamtannya. Juga dijamin insyaallah dari wabah yang
mengkhawatirkan.

Penjelasan video tentang kebiasaan cara meningkatkan Imunitas Tubuh
Ala Rasulullah Saw:

L https://youtu.be/42f3m5qyq4E

Sumber: M./zdlyan Muttaqin

Pada link video didalam materi e-
modul tidak terdapat sumber link video

Setelah revisi
didalam materi
terdapat link video

pada link video
e-modul sudah

Sumber: Data Oleh Peneliti (2021)

4)  Hasil Rata-rata Validasi E-Modul

Imtaq, Ahli Mater, dan Ahli Media

Biologi terintegrasi Imtaq oleh Ahli

Penilaian hasil rata-rata validasi e-modul biologi terintegrasi imtaq dari ahli

imtag, ahli materi, dan ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Rata-rata Validasi E-Modul Biologi terintegrasi Imtag oleh Ahli

Imtaq, Ahli Mater, dan Ahli Media

No Ahli Validasi Presentase Validitas Tingkat Validitas
1 Ahli Imtaq 87,5% Sangat Valid
2 Ahli Materi 93,75% Sangat Valid
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3 | Ahli Materi 97,61% Sangat Valid
Rata-rata 92,95% Sangat Valid
Sumber: Data Oleh Peneliti (2021)

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata persentase dari ketiga validator untuk
peniliana e-modul yaitu sebesar 92,95%. Sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan pada bab 3 halaman, maka e-modul biologi terintegrasi imtag yang
dikembangkan mendapat kriteria validitas “Sangat Valid” karena memenuhi aspek
penilaian dari ahli Imtag, ahli materi, dan ahli media. Rincian rata-rata
penilaiannya yaitu Validitas dari ahli Imtagq menunjukkan bahwa e-modul biologi
terintegrasi imtaq yang dikembangkan dapat memenuhi aspek kriteria sangat valid
dengan penilaian sebesar 87,5% dengan kategori sangat valid. Pada validitas ahli
materi menunjukkan bahwa materi dalam e-modul biologi terintegrasi imtaq yang
dikembangkan dapat memenuhi aspek Kriteria validitas dengan penilaian sebesar
93,75% dengan kategori sangat valid. Dan validitas media menunjukkan bahwa
aspek media dalam e-modul biologi terintegrasi imtaq yang dikembangkan dapat
memenuhi aspek Kriteria validitas dengan penilaian sebesar 97,61% dengan
kategori sangat valid. Nilai tersebut menunjukkan e-modul biologi terintegrasi
imtaq yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas aspek imtag, materi,
dan media. Berikut grafik dari hasil validasi e-modul biologi terintegrasi imtaq

oleh ahli imtaq, ahli materi, ahli media:

100 - e 31,61
90 - |

80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

0 T T 1
Ahli Imtaq Ahli Materi Ahli Media

H Ahli Imtaq m Ahli Materi Ahli Media

Gambar 8. Grafik Hasil Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtaq oleh ahli
Imtaq, ahli materi, dan ahli media
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5)  Hasil Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtag oleh Guru

Validator guru adalah guru kelas XI SMAN 1 Kampar Utara lbu Nur
Rahmaini (NR), SMAN 1 Kampar Ibu Elvi Syahriah Y (ESY), dan SMAN 2
Kampar Bapak Yusmardi (). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas
dari e-modul sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-
modul pembelajaran apabila digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian
validator terhadap e-modul biologi terintegrasi imtaq pada materi Sistem Imun
meliputi tiga aspek yaitu aspek tampilan, pembelajaran, dan keterpaduan. Hasil

penilaian validator dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8. Hasil Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtag oleh Guru Kelas XI
SMAN Kab. Kampar

Presentasi Validitas(%o) Rata-rata Tingkat
No Aspek NR ES Y % Validitas
1 | Tampilan 90,62 90,62 93,75 91,66% Sangat Valid
2 | Pembelajaran 93,75 93,75 100 95,83% Sangat Valid
3 | Keterpaduan 100 100 100 100% Sangat Valid
Rata-rata 94,79% | 94,79% | 97,91%
Rata-rata 95,83% | Sangat Valid
Persentase Guru 95,83%

Sumber: Data Oleh Peneliti (2021)

Berdasarkan penilaian dari validator oleh guru yang dapat dilihat di atas, e-
modul memiliki tingkat validitas yaitu sangat valid. Secara rinci hasil analisis
validitas e-modul biologi terintegrasi imtaq dapat dilihat pada lampiran 14, 15, 16.
Dari guru NR (Nur Rahmaini S.Pd) rata-rata persentase nilai dari seluruh aspek
diperoleh nilai sebesar 94,79, dari guru ESY (Elvi Syahriah Y S.Pd) diperoleh
persentase nilai dari seluruh aspek diperoleh nilai sebesar 94,79, dan dari guru Y
(Yusmardi S.Pd) diperoleh persentase sebesar 97,91. Secara keseluruhan tingkat
validitas untuk e-modul biologi terintegrasi imtag oleh guru adalah sangat valid
dengan persentase rata-rata sebesar 95,83%.

Sajian tabel adalah data rata-rata persentase dari setiap aspek yang diperoleh
dari pengembangan e-modul oleh Peneliti. Berdasarkan tabel di atas untuk melihat

hasil penilaian validasi dari tiga guru SMA dan hasil rata-rata validasi E-Modul

51



Biologi Terintegrasi Imtaq olenh Guru SMA dapat dilihat dilihat dari sajian grafik
berikut:

100 100 100

100

80

60

40

20

Tampilan Pembelajaran Keterpaduan

H SMAN 1 Kampar Utara
# SMAN 1 Kampar
14 SMAN 2 Kampar
Gambar 9. Grafik Hasil Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtaq oleh guru

SMA
6) Hasil Rata-rata Validasi E-Modul Biologi terintegrasi Imtaq oleh Guru
SMA
Penilaian hasil rata-rata validasi e-modul biologi terintegrasi imtaq oleh
Guru SMA dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Rata-rata Validasi E-Modul Biologi terintegrasi Imtaq oleh Guru
SMA

No Guru SMA Presentase Validitas Tingkat Validitas

1 SMAN 1 Kampar Utara 94,79% Sangat Valid

2 SMAN 1 Kampar 94,79% Sangat Valid

3 SMAN 2 Kampar 97,91% Sangat Valid
Rata-rata 95,83% Sangat Valid

Sumber: Data Oleh Peneliti (2021)
Berdasarkan tabel diatas, rata-rata persentase oleh guru SMA untuk

peniliana e-modul yaitu sebesar 95,83%. Sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan pada bab 3 halaman, maka e-modul biologi terintegrasi imtag yang
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dikembangkan mendapat kriteria validitas “Sangat Valid” karena memenuhi aspek
penilaian dari guru SMA. Rincian rata-rata penilaiannya yaitu Validitas dari guru
SMAN 1 Kampar Utara menunjukkan bahwa e-modul biologi terintegrasi imtaq
yang dikembangkan dapat memenuhi aspek kriteria sangat valid dengan penilaian
sebesar 94,79% dengan kategori sangat valid. Pada validitas dari guru SMAN 1
Kampar menunjukkan bahwa e-modul biologi terintegrasi imtaq yang
dikembangkan dapat memenuhi aspek kriteria validitas dengan penilaian sebesar
94,79%% dengan kategori sangat valid. Dan validitas SMAN 2 Kampar
menunjukkan bahwa dalam e-modul biologi terintegrasi imtag Yyang
dikembangkan dapat memenuhi aspek kriteria validitas dengan penilaian sebesar
97,91% dengan kategori sangat valid. Nilai tersebut menunjukkan e-modul
biologi terintegrasi imtaq yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas
aspek imtaqg, materi, dan media. Berikut grafik dari hasil validasi e-modul biologi
terintegrasi imtag oleh guru SMA:

100 1 94,79 94,79 ,
90 -

80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 +
20 -
10 -

NR ESY Y
# GURU SMAN 1 KAMPAR UTARA
# GURU SMAN 1 KAMPAR
& GURU SMAN 2 KAMPAR

Gambar 10. Grafik Hasil Rata-rata Validasi E-Modul Biologi Terintegrasi Imtaq
oleh Guru SMA
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b.  Data Hasil Uji Coba Validitas Terbatas

Data pada uji coba e-modul biologi terintegrasi imtaq skla terbatas diperoleh
dari hasil lembar validasi siswa pada materi Sistem Imun. Uji coba e-modul
dilakukan dengan diuji cobakan pada 10 orang siswa kelas XI pada setiap sekolah.
Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada tiga sekolah yaitu SMAN 1
Kampar Utara, SMAN 1 Kampar, dan SMAN 2 Kampar.

Lembar respon siswa bertujuan untuk mengetahui validitas terhadap e-
modul biologi terintegrasi imtaq yang Peneliti kembangkan. Hasil analisis uji
coba terbatas siswa terhadap cakupan e-modul biologi terintegrasi imtaq yang
dikembangkan oleh peneliti rata-rata adalah 93,04% yang termasuk kategori
sangat valid. Hasil penilaian uji coba validitas terbatas untuk perolehan penilaian

dari rata-rata persentasenya dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Validitas Terbatas E-Modul Biologi Terintegrasi Imtaq
Persentasi Validitas (%0) Rata-rata | Kualif | Keputu

No Aspek | 1 1l Persentase | ikasi san Uji
1 | Tampilan 93,21 96.78 92,85 94,28% SV TR
2 | Penyajian 92,50 87,50 90,00 90,00% S.\V T.R
3 | Manfaat 91,25 97,50 91,25 93,33% S.V TR
4 | Kebahasaan | 91,25 98,75 93,75 94,58% SV TR

Rata-rata 92,05% | 95,13% | 91,96%

Persentase

Kualifikasi SV SV S.\V 93,04% AV T.R
Keputusan Uji T.R R JRIR

Rata-rata
Persentase Siswa 93,04%

Sumber: Data Oleh Peneliti (2021)

Keterangan: | : SMAN 1 Kampar Utara
] : SMAN 1 Kampar
Il : SMAN 2 Kampar

Berdasarkan dari hasil angket respon peserta didik peneliti dapat
menyimpulkan bahwa produk e-modul biologi terintegrasi imtaq Yyang
dikembangkan merupakan produk yang baru bagi peserta didik dan memiliki
kategori penialain sangat baik dari peserta didik sesuai dengan tabel dapat
dirincikan bahwa dari siswa sekolah SMAN 1 Kampar Utara rata-rata penilaian
dari seluruh aspek di dapat persentase sebesar 92,05%, dari siswa sekolah SMAN
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1 Kampar rata-rata penilaian dari seluruh aspek di dapat persentase sebesar
95,13%, dan dari siswa sekolah SMAN 2 Kampar rata-rata penilaian dari seluruh
aspek di dapat persentase sebesar 91,96%. Sehingga untuk rata-rata persentase
dari seluruh siswa adalah sebesar 93,04% dengan kategori sangat baik.

Untuk melihat hasil penilaian uji coba validitas terbatas dari setiap aspek
dari siswa di tiga SMA dan rata-rata persentase penilaian e-modul dari ketiga
sekolah sampel dapat dilihat dari sajian grafik 11 dan 12. berikut:

A 96,78
100 93,21

80

60

40

20

Tampilan Penyajian Manfaat Kebahasaan

= SMAN 1 Kampar Utara ~ @ SMAN 01 Kampar ~ ® SMAN 02 Kampar

Gambar 11. Grafik Hasil Uji Coba Validitas Terbatas E-Modul Biologi
Terintegrasi Imtaq oleh siswa SMA

Untuk melihat rata-rata persentase penilaian e-modul dari ketiga sekolah
sampel dapat dilihat pada grafik dibawah sebagai berikut:
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Gambar 12. Grafik Rata-rata Hasil Uji Coba Validitas Terbatas E-Modul Biologi

Terintegrasi Imtag oleh Siswa SMA

Grafik 11 adalah grafik yang menyajikan hasil penilaian pengembangan e-
modul dari setiap aspek penilaian. Sementara untuk grafik 12 merupakan grafik
hasil penilaian seluruh aspek dari setiap siswa sebagai responden penilai e-modul
yang dibuat oleh Peneliti.

4.3 Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di tiga sekolah yaitu: SMAN 1 Kampar Utara,
SMAN 1 Kampar, SMAN 2 Kampar pada kelas XI merupakan Penelitian
Pengembangan. Pada penelitian ini Peneliti menghasilkan satu produk yang
dikembangkan dan diuji coba validitas terbatas dengan menggunakan angket
respon siswa yaitu uji coba validitas terbatas e-modul biologi terintegrasi imtag.
E-Modul dirancang sesuai dengan silabus Kurikulum 2013, buku guru, buku
siswa, buku referensi yang relevan, Alguran, Hadist, dan Tafsir. Dimana di dalam
e-modul terintegrasikan dengan imtag. Sebelum produk diuji coba validitas
terbatas kepada siswa, peneliti melakukan validasi dengan tiga orang dosen
sebagai validator yaitu satu ahli Pembelajaran, satu ahli media, dan satu ahli
Imtaq, serta tiga orang guru biologi SMA yang akan diuji cobakan. Validasi ini
sangat berguna bagi peneliti karena dengan melakukan validasi tersebut, maka

peneliti dapat mengetahui kesalahan-kesalahan dan kekurangan yang ada pada e-
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modul serta mendapat saran-saran sehingga e-modul yang dihasilkan teruji
validitasnya sebagai bahan ajar.

Tujuan dari pengembangan e-modul adalah untuk memperoleh validitas dan
tanggapan tentang efektivitas bahan ajar yang valid sehingga dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Selain itu pada bagian ini akan diuraikan tentang
validitas e-modul yang meliputi validasi e-modul (ahli pembelajaran, ahli media,
ahli Imtag, dan guru) dan hasil uji coba terbatas pada siswa.

a. Validitas E-Modul
1.  Ahli Imtaq

Validasi oleh ahli Imtaq terdapat satu aspek yang akan dinilai yaitu aspek
keterpaduan. Pada aspek keterpaduan ini terdiri atas empat Kkriteria yaitu
kesesuaian antara ayat-ayat Alquran, Hadist, dan nilai-nilai keislaman dengan
materi yang disajikan, kemampuan menanamkan nilai-nilai keislaman, ketepatan
nilai-nilai keislaman yang ditanamkan, dan pengaruh materi terhadap siswa.

Dari empat aspek tersebut, ada dua aspek yang memiliki tingkat validitas
cukup valid, yaitu kriteria kemampuan menanamkan nilai-nilai keislaman dengan
nilai persentase 75%, dan kriteria ketepatan nilai-nilai keislaman yang ditanamkan
dengan tingkat validitas cukup valid dengan nilai persentase 75% karena memiliki
tingkat persentasenya dapat dicocokkan atau dikonfirmasikan dengan kriteria
validitas dapat dilihat pada tabel 10.

Pada aspek kemampuan menanamkan nilai-nilai keislaman memiliki nilai
presentase validitas 75% dengan kategori cukup valid. Dan pada aspek ketetapan
nila-nilai ke-islaman yang ditanamkan memiliki nilai presentase validitas 75%
dengan kategori cukup valid. Untuk aspek kemampuan menanamkan nilai-nilai
keislaman dan aspek ketetapan nilai-nilai ke-islaman yang ditanamkan ayat yang
ada kurang cocok, setelah diperbaiki diganti dengan ayat yang sesuai. Secara
keseluruhan tingkat validitas untuk e-modul biologi terintegrasi imtagq yang
dikembangkan oleh ahli Imtaq adalah

Pada aspek keterpaduan ini, peneliti memperoleh saran dari validator yaitu
menambahkan beberapa ayat yang berkaitan dengan sistem imun, tulisan ayat
terbalik, dan pada rangkuman harus ada materi tentang imtagnya. Saran tersebut

diterima sehingga peneliti melakukan perbaikan untuk memperbaiki kualitas e-
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modul sesuai degan saran dari validator. Berdasarkan hasil penilaian oleh
validator ahli imtaq dapat disimpulkan bahwa e-modul biologi terintegrasi imtaq
telah memenuhi butir kriteria penilaian.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, pendidik hendaknya tidak
hanya membina kecerdasan intelektual, wawasan dan keterampilan semata, akan
tetapi harus diimbangi dengan membina kecerdasan emosional dan keagamaan.
Sistem pendidikan yang berbasis imtag adalah sistem pendidikan dimana semua
mata pelajaran dilandasi oleh khasanah ilmu agama sebagai sumber nilai ilahiah
yang universal dan komprehenship (kurikulum berbasis imtaq) disertai
pembentukan corporate culture di semua lingkungan atau lembaga pendidikan
yang bernuansa religius, selain edukatif dan ilmiah (ldhar, dan Yasin, 2020).

2. Ahli Materi

Materi merupakan pokok dari sebuah e-modul pembelajaran. Penyusunan
materi dapat mempengaruhi proses dan hasil dari kegiatan belajar mengajar.
Kelayakan materi e-modul pembelajaran dapat diketahui melalui evaluasi yang
dilakukan oleh ahli materi. Ahli materi membaca kemudian memberikan skor
penilaian dengan bantuan sebuah angket.

Pada aspek pembelajaran terdiri atas delapan kriteria yaitu kesesuaian
materi dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian materi pengayaan dengan tingkat
perkembangan dan manfaat bagi siswa, kejelasan petunjuk penggnaan pada proses
belajar menggunakan bahan ajar, kerurutan materi, penggunaan bahasa,
kesesuaian materi untuk siswa SMA Kelas Xl, kemudahan dan kegunaan e-
modul, dan kualitas video. Dari delapan kriteria aspek tersebut, ada dua aspek
yang memiliki tingkat validitas cukup valid, yaitu kriteria kerunutan materi
dengan nilai persentase 75%, dan kriteria kesesuaian materi untuk siswa SMA
Kelas X1 dengan tingkat validitas cukup valid dengan nilai persentase 75% ,
karena memiliki tingkat persentasenya dapat dicocokkan atau dikonfirmasikan
dengan kriteria validitas dapat dilihat pada tabel 10. Sehingga berdasarkan hasil
penilaian e-modul dapat dikategorikan sangat valid dengan rata-rata persentase
93,75%.

Pada aspek kerunutan materi memiliki nilai presentase validitas 75% dengan

kategori cukup valid. Dan pada aspek kesesuaian materi untuk siswa SMA kelas
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XI memiliki nilai presentase validitas 75% dengan kategori cukup valid. Untuk
aspek kerunutan materi, penyusunan urutan materi kurang tepat dengan tujuan
pembelajaran, setelah diperbaiki kerunutan materinya sudah sesuai. Dan aspek
kesesuaian materi untuk siswa SMA kelas XI, materi yang ada kurang sesuai
dengan materi SMA, setelah diperbaiki materi yang disajikan sesuai dengan
materi SMA kelas XI. Secara keseluruhan tingkat validitas untuk e-modul biologi
terintegrasi imtaq yang dikembangkan oleh ahli Imtag adalah sangat valid dengan
rata-rata persentase sebesar 93,75% dengan kategori sangat valid.

Pada aspek ini ahli materi memberikan masukan, yaitu urutan pada materi
disesuaikan dengan urutan pada tujuan pembelajaran dan ilustrasi pada video
dapat digunakan sebagai apersepsi, sehingga peneliti melakukan perbaikan untuk
memperbaiki kualitas e-modul sesuai dengan saran validator,berdasarkan hasil
penilaian oleh validator ahli materi dapat disimpulkan bahwa e-modul biologi
terintegrasi imtag telah memenuhi butir kriteria penilaian aspek kejelasan
petunjuk belajar pada proses belajar menggunakan bahan ajar sehingga dalam
aspek ini e-modul dapat dikatakan sudah memenuhi kriteria.

Penilaian ahli materi meliputi aspek self instruction, self contained,
adaptive, dan user friendly. Aspek self instruction memnuhi kriteria sangat layak
karena e-modul pembelajaran memuat hal-hal sebagai berikut:1) mempunyai
kejelasan tujuan pembelajaran, 2) materi dikemas secara runtut, 3) materi
pembelajaran didukung dengan contoh dan ilustarsi, 4)terdapat soal-soal dan
tugas, 5)tugas dan soal yang disajikan relevan dengan materi, 5) penggunaan
bahasa yangs sederhana dan komunikatif, 6) tersedia rangkuman, 7) terdapat
instrumen penilaian, 8) terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik. Aspek
self contained, memenuhi kriteria sangat layak karena e-modul pembelajaran
memuat seluruh materi pembelajaran secara utuh. Aspek adaptive, memenuhi
kriteria sangat layak karena e-modul mengadaptasi perkembangan teknologi.
Aspek user friendly, memenuhi Kkriteria sangat layak karena e-modul
pembelajaran memuat instruksi dan informasi yang mudah digunakan (Satriawati,
2015).
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3. Ahli Media

E-Modul pembelajaran adalah sebuah bahan ajar yag digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, dengan kata lain e-modul pembelajaran adalah sebuah
media pembelajaran. Ahli media diperlukan untuk menguji/memberikan saran
penilaian apakah komponen media dalam e-modul pembelajaran dapat dikatakan
layak.

Hasil validasi oleh ahli media terdapat tiga aspek yang akan dinilai yaitu
aspek tampilan, aspek program, dan aspek teori teknologi informasi dan
komunikasi. Hasil validasi e-modul biologi terintegrasi imtaq dapat dilihat pada
tabel 9. Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa e-modul yang dikembangkan oleh
peneliti sangat valid dengan persentase rata-rata sebesar 97,61%. Uraian hasil
validasi e-modul biologi terintegrasi imtaq oleh ahli media disajikan sebagali
berikut:

a)  Aspek Tampilan

Pada aspek tampilan ini terdiri atas tampilan judul, kemenarikan tampilan e-
modul, efek/transisi (perpindahan halaman pada e-modul), jenis dan ukuran teks,
komposisi warna, kualitas gambar, dan kualitas video.Pada aspek Tampilan
memiliki nilai presentase validitas 92,85% dengan kategori sangat valid. Untuk
aspek tampilan, letak posisi gambar dan ukuran gambar yang ada didalam e-
modul kurang sesuai, setelah diperbaiki letak posisi gambar dan ukuran gambar
sudah sesuai. Secara keseluruhan tingkat validitas untuk e-modul biologi
terintegrasi imtaq yang dikembangkan oleh ahli Imtaq adalah sangat valid dengan
rata-rata persentase sebesar 97,61% dengan kategori sangat valid.

Pada aspek tampilan, validasi yang dilakukan oleh peneliti memperoleh
beberapa saran dari ahli media untuk cek kembali font pada bagian cover, cek
kembali sumber gambar/link yang dicantumkan, sehingga peneliti melakukan
perbaikan terhadap saran-saran validator tersebut.

b)  Aspek Program

Pada aspek program ini terdiri atas penggunaan tombol/ button, ketepatan
respon media terhadap perintah pengguna, dan kecepatan respon dan kualitas
interaktif media terhadap perintah pengguna. Berdasarkan tabel 11 diketahui

bahwa hasil penilaian dikategorikan sangat valid dengan persentase 100%.
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Ditinjau dari aspek penggunaan tombol/ button memperoleh 100% dengan
kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan tombol/ button
sudah memenuhi: 1) tombol mudah dipahami, 2) tombol mudah dioperasikan, 3)
warna tombol sesuai dengan tampilan. Selanjutnya aspek ketepatan respon media
terhadap perintah pengguna memperoleh 100% dengan kategori sangat valid. Hal
ini menunjukkan bahwa ketepatan respon media terhadap perintah pengguna
sudah memenuhi: 1)respon media sesuai perintah, 2) penyampaian petunjuk
penggunaan disertai icon, 3) petunjuk penggunaan media menggunakan bahasa
yang mudah dipahami. Dan aspek kecepatan respon dan kualitas interaktif media
terhadap perintah memperoleh 100% dengan kategori sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa kecepatan respon dan kualitas interaktif media terhadap
perintah pengguna sudah memenuhi: 1) respon media sesuai terhadap perintah
yang diberikan pengguna memakan waktu 1-5 detik 2) media pembelajaran
komunikatif, dan 3) media pembelajaran menarik.

Hal ini dikarenakan produk yang dikembangkan peneliti sesuai dengan
kriteria penilaian struktur e-modul secara umum Yyang mencakup judul,
pendahuluan, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi
pendukung, latihan-latihan, dan evaluasi. Pendapat ini sesuai dengan pernyataan
Prastowo (2014) bahwa e-modul memiliki beberapa unsur yaitu: (1) judul, (2)
petunjuk belajar, (3) kompetensi dasar atau materi pokok, (4) informasi
pendukung, (5) latihan-latihan, dan (6) evaluasi. Pada aspek ini Peneliti tidak
mendapatkan komentar/ saran dari validator. Sehingga Peneliti tidak melakukan
perbaikan pada aspek struktur modul.

c)  Aspek Teori Teknologi Informasi dan Komunikasi

Pada aspek Teori Teknologi Informasi dan Komunikasi terdiri atas
memperkaya program pembelajaran. Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa hasil
penilaian dikategorikan sangat valid dengan persentase 100%. Ditinjau dari aspek
memperkaya program pembelajaran memperoleh 100% dengan kategori sangat
valid. Hal ini menunjukkan bahwa memperkaya program pembelajaran sudah
memenuhi: 1) terdapat glosarium pada bahan ajar, 2) terdapat informasi tambahan
yang berkaitan dengan materi yang disajikan, dan 3) terdapat teori pembelajaran

bahan ajar.
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Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam
pembelajaran sains di SMA seperti bidang kimia dan biologi sudah menjadi suatu
keharusan di zaman sekarang ini. Pelajaran kimia dan biologi terdiri atas konsep-
konsep yang bersifat abstrak, prinsipal, simbolik, dan lain sebagainya yang
membutuhkan pemodelan, media dan lustrasi agar dapat dipahami. Banyak model,
bahan, dan media pembelajaran kimia maupun biologi yang bisa diakses di
internet, diambil dari buku ataupun diperoleh di toko. Namun tentu tidak
semuanya sesuai dengan kurikulum, strategi pembelajaran yang dipilih guru dan
karateristik siswa (Oktavia, dkk, 2018).

4. Validasi Guru

Tingkat validitas dari guru menunjukkan bahwa e-modul biologi terintegrasi
imtaq yang dikembangkan dapat memenuhi tiga aspek penilaian yang dapat
dikategorikan Sangat Valid. Tanggapan guru diperoleh dengan instrumen berupa
angket tanggapan terhadap e-modul yang diberikan kepada tiga orang guru
Biologi kelas XI. Adapun tiga orang guru tersebut adalah Ibu Nur Rahmaini S.Pd,
Elvi Syahriah Y S.Pd, dan Bapak Yusmardi S.Pd. Dari ibu Nur Rahmaini S.Pd
(quru SMAN 1 Kampar Utara) memperoleh rata-rata persentasi 94,79%,
kemudian dari guru Elvi Syahriah Y, S.Pd (guru SMAN 1 Kampar) memperoleh
rata-rata persentasi 94,79%, dan dari guru Yusmardi S.Pd (guru SMAN 2
Kampar) memperoleh rata-rata persentasi 97,91%. Setelah dilakukan analisis data,
diperoleh rata-rata persentase ketiga guru sebesar 95,83% sesuai pada tabel 11
dengan kriteria Sangat Valid. Sesuai dengan hasil tanggapan tersebut, maka dapat
dilakukan bahwa semua item dalam angket sudah sangat dipenuhi oleh e-modul.
Pada lembar validasi guru terdiri tiga aspek yaitu aspek tampilan, aspek
pembelajaran, dan aspek keterpaduan.
a)  Aspek Tampilan

Pada aspek tampilan ini terdiri dari delapan kriteria yaitu tampilan judul,

kemenarikan tampilan e-modul, efek/transisi (perpindahan halaman pada e-modul,
penggunaan tombol/button, jenis dan ukuran teks, komposisi warna, kualitas
gambar, dan kualitas video. Berdasarkan tabel 11 diketahui bahwa untuk aspek

tampilan dari guru Nur Rahmaini S.Pd, guru Elvi Syahriah Y S.Pd, dan guru
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Yusmardi S.Pd dari ketiganya memperoleh persentasi 91,66%. Hal ini
dikarenakan e-modul yang dikembangkan peneliti telah memenuhi kedelapan
kriteria penilaian pada aspek tampilan yaitu deskriptor pada tampilan judul sudah
muncul semua, deskriptor pada kemenarikan tampilan e-modul sudah sesuai
dengan e-modul, deskriptor efek/transisi (perpindahan halaman pada e-modul)
sesuai dengan e-modul, deskriptor pada penggunaan tombol/button sudah sesuai
dengan e-modul, deskriptor pada jenis dan ukuran teks sudah tepat pada e-modul,
deskriptor pada kompossi warna sudah sesuai dengan e-modul, deskriptor pada
kualitas gambar sudah jelas dan mendukung, serta deskriptor kualitas video yang
digunakan sudah sesuai dengan materi pada e-modul.

b)  Aspek Pembelajaran

Pada aspek pembelajaran ini terdiri dari empat kriteria yaitu kesesuaian
materi dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian pengayaan dengan tingkat
perkembangan dan manfaat bagi siswa, kejelasan petunjuk belajar pada proses
belajar menggunakan media, dan penyajian materi. Pada aspek pembelajaran
diperoleh persentase validitas rata-rata sebesar 95,83% yang dikategorikan sangat
valid.

Pada aspek pembelajaran berdasarkan penilaian dari ketiga guru termasuk
dalam kategori sangat valid dengan rincian yaitu dari guru Nur Rahmaini S.Pd,
guru Elvi Syahriah Y S.Pd, guru Yusmardi S.Pd memperoleh rata-rata persentase
95,83%. Dari guru Nur Rahmaini S.Pd memperoleh persentase 93,75%, dari guru
Elvi Syahriah Y S.Pd memperoleh persentase 93,75%, dan dari guru Yusmardi
S.Pd memperoleh persentase 100%. Sehingga dapat ditarik rata-rata persentase
dari ketiga guru tersebut memperoleh rata-rata persentase 95,83%. Hal ini
disebabkan karena materi yang disajikan sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Bahan ajar berupa e-modul berupa e-modul menurut para guru
sudah bagus dan dapat dipelajari oleh siswa.

Menurut Rohman dan Amri (2013) beberapa kiat terkait penyajian materi
adalah: gunakan pertanyaan retorik, hindari ancaman, berbicara dengan pembaca,
gunakan kata ganti orang, hindari kalimat negatif ganda, kalimat aktif lebih
dianjurkan, dan lihatlah perasaan pembaca.
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c)  Aspek Keterpaduan

Pada aspek keterpaduan ini terdiri dari tiga kriteria yaitu kesesuaian antara
ayat-ayat Alguran, pengaruh e-modul pengayaan terhadap siswa, dan ketepatan
nilai-nilai keislaman. Pada aspek keterpaduan diperoleh persentase validitas rata-
rata sebesar 100% yang dikategorikan sangat valid. Hal ini membuktikan bahwa
untuk aspek keterpaduan e-modul biologi terintegrasi imtaq termasuk kategori
sangat valid. Menurut guru sudah sesuai dengan ayat-ayat al-qur’an. Ayat-ayat al-
qur’an ataupun hadist yang digunakan didalam e-modul telah didiskusikan dengan
pembimbing dan bapak Dr. Kadar M Yusuf M.Ag yang ahli dalam bidang tafsir

al-qur’an dan hadist.

5. Uji Coba Terbatas pada Siswa

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa rata-rata respon siswa untuk
keseluruhan dari tiga sekolah adalah sangat valid dengan persentase 93,04%.
Adapun rincian tiap sekolah yaitu SMAN 1 Kampar Utara sebesar 92,05%, Nilai
sebesar 92,05% menunjukkan bahwa siswa menanggapi baik penggunaan e-
modul Biologi terintegrasi imtaq pada materi Sistem Imun. Kemudian SMAN 1
Kampar sebesar 95,13%. Nilai sebesar 95,13% menunjukkan bahwa siswa
menanggapi baik penggunaan e-modul biologi terintegrasi imtaq pada materi
Sistem Imun. Selanjutnya SMAN 2 Kampar sebesar 91,96%. Nilai sebesar
91,96% menunjukkan bahwa siswa menanggapi baik penggunaan e-modul
Biologi Terintegrasi imtaq pada materi Sistem Imun.

Siswa memberikan tanggapan yang sangat baik dengan menyatakan bahwa
modul yang dikembangkan menarik dan mudah dipahami. Hal ini dikarenakan
pada e-modul yang dikembangkan disajikan dengan tampilan yang menarik,
gambar dalam e-modul jelas, berwarna, dan sebelumnya siswa hanya
menggunakan buku yang tidak berwarna. Sehingga e-modul yang dikembangkan
peneliti dapat meningkatkan pemahaman dan semangat belajar siswa dalam
proses pembelajaran biologi. Selain itu adanya integrasi materi biologi dengan
ayat Al-qur’an dan Hadits yang dapat menambah Kketertarikan tersendiri bagi
siswa dikarenakan mereka mendapat pengetahuan tambahan dan meningkatkan

rasa cinta dan syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.
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E-Modul (Modul Elektronik) merupakan inovasi dari e-modul cetak
sehingga dapat diakses melalui komputer yang sudah terhubung dengan perangkat
lunak dan telah terintegrasi serta mendukung untuk mengakses E-Modul.
Kelebihan E-Modul dari dibandingkan dengan modul cetak biasa adalah E-Modul
lebih interaktif serta memungkinkan penampilan gambar, audio, video, dan
animasi. E-Modul juga dapat dilengkapi dengan tes atau kuis sebagai sarana
penilaian guru kepada siswa. Untuk menambah minat belajar siswa terutama pada
materi pelajaran biologi. Berikut disajikan uraian dari masing-masing aspek

penilaian respon siswa terhadap E-Modul:

a)  Aspek Tampilan

Berdasarkan hasil penelitian, aspek tampilan termasuk dalam kategori
sangat valid dengan persebtase nilai 94,28%. Pada aspek tampilan ini terdiri dari
tujuh kriteria yaitu, tampilan judul, letak tombol, teks, gambar, design
background, keterbacaan teks, penggunaan tombol, tampilan gambar, dan
tampilan video.

Pada aspek tampilan ini berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa siswa
menyatakan e-modul biologi terintegrasi imtaq ini lebih bervariasi karena
memudahkan siswa untuk membacanya dan menarik karena adanya variasi warna
gambar, dan bisa menampilkan video. Siswa sangat merespon baik terhadap e-
modul yang dikembangkan.

b)  Aspek Penyajian

Berdasarkan Tabel 14 aspek penyajian juga termasuk dalam kategori sangat
valid dengan persentase 90,00%. Aspek penyajian ini terdiri dari tiga Kkriteria
yaitu: penyajian materi, hubungan e-modul dengan imtag, dan e-modul
berpengaruh terhadap kepribadian saya.

Menurut Rohman dan Amri (2013) standar yang berkaitan dengan aspek
penyajian yang harus ada dalam setiap buku pelajaran adalah organisasi penyajian
umum dan per bab, melibatkan siswa secara aktif, mengembangkan proses
pembentukan pengetahuan, meningkatkan kualitas pembelajaran, memperhatikan
kode etik dan hak cipta, dan lain-lain.

c)  Aspek Materi
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Berdasarkan hasil penelitian, aspek manfaat termasuk dalam kategori sangat
valid dengan persentase nilai 93,33%. Pada aspek manfaat terdiri dari dua kriteria
yaitu saya merasa tertarik dan termotivasi jika belajar dengan menggunakan bahan
ajar ini, dan saya memahami isi e-modul pengayaan. Berdasarkan tabel dapat
diketahui bahwa secara umum e-modul memberikan manfaat yang baik bagi
siswa. Dimana siswa menganggap bahwa dengan mempelajari e-modul ini mereka
merasa memperoleh pengetahuan tambahan dan lebih menyadarkan siswa atas
penciptaan Allah dan mengingkatkan rasa syukur atas penciptaan Allah SWT
serta menambah keimanan.

Menurut Prastowo (2014), standar materi meliputi: (1) kelengkapan materi,
(2) keakuratan konsep, (3) kegiatan yang mendukung materi (4) kemutakhiran
materi, (5) upaya untuk meningkatkan kompetensi siswa, (6) pengorganisasian
materi mengikuti sistematika keilmuan, (7) materi mengembangkan keterampilan
dan kemampuan berpikir, dan (8) materi merangsang siswa untuk melakukan
inquiry. Pada aspek materi ini berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa siswa
menyatakan bahwa modul Biologi terintegrasi Imtag ini mudah dipahami. Siswa
sangat merespon baik terhadap modul yang dikembangkan.

d)  Aspek Kebahasaan

Aspek yang terakhir adalah aspek kebahasaan, dimana aspek kebahasaan ini
juga termasuk dalam kategori sangat valid dengan persentase nilai 94,58%. Pada
aspek kebahasaan terdiri dari satu kriteria yaitu bahasa yang digunakan. Pada
aspek ini dapat dikatakan bahwa berdasarkan nilai yang diperoleh e-modul yang
dikembangkan oleh Peneliti memuat materi dengan menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dipahami siswa, dan jelas. Menurut Prastowo (2014)
keterbacaan dalam buku ajar meliputi lima hal, sebagai berikut: (1) menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan bemar, (2) peristilah mematuhi Ejaan yang
disempurnakan, (3) kejelasan bahasa yang digunakan, (4) kesesuaian bahasa, dan
(5) kemudahan untuk dibaca.

Berdasarkan data uji coba terbatas dari tiga sekolah dapat disimpulkan
bahwa e-modul biologi terintegrasi imtaq yang dikembangkan Peneliti sudah
sangat valid atau digunakan tanpa revisi. Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat

bahwa respon yang tertinggi terdapat pada siswa SMAN 1 Kampar dengan
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persentase 95,13%, kemudian SMAN 1 Kampar Utara dengan persentase sebesar
92,05%, dan terakhir adalah SMAN 2 Kampar dengan persentase sebesar 91,96%.
Berdasarkan keseluruhan, secara umum hasil uji coba terbatas terhadap e-modul
Biologi terintegrasi imtaq ini telah sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi
sebagai bahan ajar.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari ahli Imtag, ahli pembelajaran, ahli
media, guru, dan respon siswa maka dinyatakan e-modul biologi terintegrasi
Imtag yang Peneliti kembangkan termasuk dalam kriteria sangat valid, yang
artinya e-modul biologi terintegrasi imtag ini valid untuk digunakan sebagai

bahan ajar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan

bahwa Peneliti telah mengembangkan suatu produk bahan ajar berupa e-modul

Biologi Terintegrasi imtag pada materi pokok Sistem Imun sebagai salah satu

bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dan guru dalam proses

pembelajaran dengan kategori Sangat Valid.

E-Modul Biologi Terintegrasi imtaq yang telah berhasil dikembangkan
dengan kategori Sangat Valid berdasarkan penilaian ahli materi memperoleh
persentase tingkat validitas sebesar 93,75%, ahli media memperoleh persentase
tingkat validitas sebesar 97,61%, dan ahli Imtag memperoleh persentase tingkat
validitas sebesar 87,5%. Kemudian guru memperoleh persentase tingkat validitas
sebesar 95,83%, dan uji coba e-modul skala terbatas oleh siswa memperoleh
persentase tingkat validitas sebesar 93,04%. Sehingga diperoleh rata-rata
persentase seluruh validasi dan uji coba terbatas sebesar 93,75%.

Berdasarkan penilaian validasi e-modul Biologi terintegrasi imtagq bahwa
setelah melakukan validasi dan uji coba terbatas maka pengembangan e-modul
pada materi Sistem Imun Sangat Valid untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan e-modul Biologi

terintegrasi imtag, saran yang dapat diberikan oleh penliti yaitu:

1. Perlu penelitian lanjutan untuk menguji keefektifan e-modul dengan
melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya (implementasi dan evaluasi)

2. Pada penelitian selanjutnya, e-modul terintegrasi imtag pada materi sistem
imun untuk pembelajaran biologi di SMA dapat dikembangkan lebih luas
lagi

3. E-Modul Biologi terintegrasi imtaq yang dikembangkan dalam penelitian ini
disarankan dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar pembelajaran

biologi dengan memadukan pengetahuan spiritual dengan konsep Biologi
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salah satunya yaitu dengan E-Modul Biologi terintegrasi imtaq agar dapat
memaksimalkan proses pembelajaran dan memberikan kesadaran diri bagi
siswa agar lebih berperilaku lebih baik.
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